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ABSTRAK

Lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu ikan air tawar yang
sering dijumpai di pasar-pasar tradisional. lkan lele memiliki kelebihan yaitu
pertumbuhan yang cepat, mudah untuk dibudidayakan, rasa yang enak dan
kandungan gizi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung kedelai terhadap
pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2018 — Januari 2019. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah panjang dan berat ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan 6 perlakuan, satu diantaranya sebagai kontrol dan
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Penelitian menggunakan 180 ekor ikan
lele dumbo dengan berat 3 gram dan panjang 7-8 cm yang ditempatkan pada
kolam terpal. Berat, panjang, suhu, pH air diukur setiap 10 hari sekali selama 30
hari. Hasil penelitian ini diuji menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA),
hasil penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh pemberian pakan alternatif
terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo. Pakan terbaik terdapat pada perlakuan P2
dengan konsentrasi 75% tepung limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai, dengan
panjang mutlak 5,33 cm, berat 7,66 gram dan-nilai konversi terendah 141.
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Artinya: * (vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
(QS. Ali Imron/3: 191)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan ikan yang hidup di air
tawar, ikan lele dumbo masuk ke Indonesia pada tahun 1984. lkan lele dumbo
banyak digemari dan banyak pula dibudidayakan di Indonesia. Bahkan, dapat
dilihat dari tempat hidupnya ikan lele dumbo bisa hidup dengan kadar oksigen
yang rendah, pada ikan lele dumbo ini memiliki organ pernapasan tambahan
berupa arborescent organ. Sektor produksi ikan lele setiap tahun mengalami
peningkatan. Menurut Sutrisno (2014) permintaan akan ikan lele selalu bertambah
pada tiap tahunnya, (2010) sebanyak 56.889 ton; (2011) sebanyak 64.252 ton;
(2012) sebanyak 84.681.ton dan tahun (2013) sebanyak 86.778 ton.!

Berkaitan dehgin_- —_data____tersebut, _ikan---l_e!(i _dumbo semakin mengalami
peningkatan setiap tahunnya.-. I-.B'e.rbicara s;jaiﬂlﬂ .l”).udidaya ikan, khususnya budidaya
ikan lele dumbo masih ditemukannya kendala salah satunya pakan komersial yang
relatif mahal, oleh karenanya 60-80%?2 banyaknya biaya pengeluaran untuk biaya
pakan. Selama budidaya ikan yang perlu diperhatikan salah satunya adalah

kandungan yang terdapat pada nutrisi ikan itu sendiri, karena dengan adanya

! Vivi Endar Herawati, Johannes Hutabarat, Ocky Karnaradjasa, Performa Pertumbuhan
Dan Kelulushidupan Larva Lele (Clarias gariepinus) Dengan Pemberian Pakan Tubifex sp. Yang
Dikultur Massal Menggunakan Fermentasi Limbah Industri, e-Jurnal Rekayasa Dan Teknologi
Budidaya Perairan, Vol. VI No. 1, Oktober 2017.

2 Raden Roro Sri Pudji Sinarni Dewi, Evi Tahapari, Pemanfaatan Probiotik Komersial
Pada Pembesaran ikan Lele (Clarias gariepinus), Jurnal Riset Akuakultur, Vol. 12, No. 3,
November 2017..



kandungan nutrisi yang seimbang dapat berpengaruh baik pada proses
pertumbuhan ikan lele dumbo itu sendiri.

Kandungan nutrisi yang terdapat pada pakan mempunyai peranan yang
sangat luar biasa karena untuk kebutuhan hidup yang berpengaruh pada proses
pertumbuhan dan perkembangan ikan lele itu sendiri. Karenanya kandungan yang
terdapat pada pakan harus sesuai kebutuhan ikan lele tersebut.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam usaha budidaya salah satunya ikan
lele dumbo, pakan yang diberikan harus terkandung nutrisi seperti protein,
karbohidrat, mineral dan vitamin. Karbohidrat, lemak, memiliki fungsi dalam
pertumbuhan dan perkembangan sebagai sumber energi utama dalam pakan,
sedangkan protein digunakan untuk proses pertumbuhan.® Pakan yang diberikan
oleh petanigsatau. pembudidaya ikan lele dumbo harusssdapat menunjang
pertumbuhan_serta kelulushidupan ikén itu “sendiri. Perlu diperhatikan selain
nutrisi, juga banyakhy_at_-pember_ian pakan_ pada. _i-l_<a_n_ tersebut perlu diperhatikan.
Pembudidayaan saat ini baf.l;/ék menggl.j'riékﬂén bahan pakan alternatif, karena
untuk menanggulangi pengeluaran biaya pakan yang relatif mahal. Para
pembudidaya banyak menggunakan limbah sebagai pakan alternatif, limbah yang
digunakan juga yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, seperti halnya
kandungan nutrisi yang cukup tinggi serta dapat diperolenh dengan mudah.
Pemilihan untuk pakan alternatif yang perlu diperhatikan selain harga yang
murah, bahan yang digunakan bukan bahan pokok yang sering digunakan

manusia. Seperti halnya yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif yaitu

® Dian Puja Kusuma, Pengaruh Substitusi Tepung Kedelai Dengan Tepung Daun Ketela
Pohon Terhadap Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Ikan Lele Masamo (Clarias sp.), (Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2017).



limbah ikan asin dan tepung kedelai, yang masih memiliki kandungan nutrisi yang
cukup tinggi.

Berkaitan dengan hal tersebut, dimana limbah ikan asin masih mempunyai
nutrisi protein yang cukup baik serta dapat dimanfaatkan dan tidak dibuang begitu
saja. Pengolahan limbah banyak dilakukan untuk mengurangi terjadinya
pencemaran lingkungan, sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Ali Imron ayat 191

yang berbunyi:

SBLE sl (3 DeSaTs aget Jeg 155a55 G Al O9sTe fp )

JGJ\ SliE Ui 6l b s cdls b g'pﬁ\j

Artinya: * (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah-sambil berdiri atau duduk
atau dalam.keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentangpénciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhandkami, tiadalah Engkau menciptakan Ini

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kamiddari siksa neraka.”
(QS. Ali Imron/3=491)."

Ayat di atas meﬁjelaskan bahwa keseiuruhgn makhluk ciptaan-Nya tidak
diciptakan dengan tidak memiliki manfaat. Pemanfaatan limbah ikan asin dan
tepung kedelai menunjukkan bahwa segala sesuatu diciptakan tidaklah dengan sia-
sia. Limbah ikan asin adalah bahan pangan yang bersifat perishable atau mudah
mengalami kerusakan sehingga perlu dilakukannya pengolahan yang baik.’
Limbah ikan asin juga sangat mudah dijumpai di pasar-pasar tradisional dan

memiliki harga yang relatif murah. Kandungan protein ikan asin per 100 gram

* Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung.,2013), h.
75.

® Nur Bambang Priyo Utomo, dkk. Peran Tepung Ikan Dari Berbagai Bahan Baku
Terhadap Pertumbuhan Lele Sangkuriang Clarias sp. Jurnal Akuakultur Indonesia Vol 12 No 2,
2013.



sebesar 429%.° Bahan lain yang digunakan adalah tepung kedelai. Tepung kedelai
berperan sebagai protein nabati yang memiliki kandungan protein sebesar 39,6%.
Tepung kedelai mengandung asam amino lisin yang merupakan asam amino
paling esensial diantara asam-asam amino lainnya.’

Penelitian penggunaan limbah ikan asin dan tepung kedelai dapat dipakai
untuk pakan tambahan ataupun pakan alternatif bagi pembudidaya. Penelitian
yang sudah dilakukan oleh Stefanny (2010) bahwasannya limbah ikan asin dan
tepung kedelai dapat memberikan efek yang nyata pada perkembangan ikan patin.
Akan tetapi, belum ditemukan penelitian penggunaan limbah ikan asin dan tepung
kedelai pada pembuatan pakan yang memiliki pengaruh terhadap ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus). Sehingga penelitian ini akan dilakukan dengan judul
“PENGARUH: PEMBERIAN PAKAN ALTERNATIF/LIMBAH IKAN ASIN
DAN TEPUNG KEDELAI' TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN LELE
DUMBO (Clarias gér_i_e_p_-if_\us)_’__’___dan begit_U___j_Uga_d_aBat digunakan sebagai sumber
belajar IPA di dalam dan di Iuar kelas padé BAB pertumbuhan dan perkembangan

di kelas XII semester ganjil.

® Kaifa Prihatiningsih, Hubungan Prilaku Pengolahan Limbah Ikan Asin Dengan Sanitasi
Lingkungan Kerja Fisik Pada Pekerja lkan Asin Di Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional
(PHPT) Muara Angke Pluit Jakarta Utara Tahun 2014, (Skripsi Fakultas IImu-llmu Kesehatan
Universitas Asesa Unggul, Jakarta, 2014).

" Stefanny Widianingrum Abadi, Pengaruh Proporsi Tepung Limbah lkan Asin dan
Tepung Kedelai Yang Berbeda Dalam Pakan Buatan Terhadap Pertumbuhan lkan Patin Siam
(Pangasionodon hypohpthalmus), (Skripsi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar
Lampung, 2010)



B. Identifikasi Masalah

Pemaparan di atas, dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Banyaknya para pembudidaya ikan lele dumbo yang masih kurang
informasi mengenai pakan alternatif yang terdapat kandungan nutrisi yang
cukup baik, yang dapat digunakan dalam proses pertumbuhan ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus).

2. Limbah ikan asin dan tepung kedelai yang diberikan pada proses
pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).

3. Bahan yang terdapat pada pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung
kedelai memiliki pengaruh pada proses pertumbuhan ikan lele dumbo

(Clarias gariepinus).

C. Batasan Masalah
Pembatasan maéal_a_h-:dilaku_kan supaya__.t.i.dalf-;rr_lglebarnya persoalan yang ada
sehingga pembahasan Ieblh .terfokus:' ..F;émbatasan masalah yang akan
dilaksanakan pada pengamatan ini diantaranya sebagai berikut:
1. Pengaruh pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung kedelai
pada proses pertumbuhan berat ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).
2. Mengetahui efek pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung
kedelai pada pertumbuhan panjang ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).
3. Mengetahui efek pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung

kedelai pada tingkat efisiensi pakan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).



D. Perumusan Masalah

Identifikasi yang telah dilakukan serta pembatasan masalah yang ada maka

dapat dirumuskan masalah ini seperti berikut :

1. Apakah pengaruh dari pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan
tepung kedelai pada proses pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus)?

2. Bagaimana efek dari pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan
tepung kedelai dengan kandungan komposisi yang berbeda pada
pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)?

3. Bagaimana efek dari pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan
tepung kedelai pada efisiensi pakan yang diberikan pada ikan lele dumbo

(Clarias gariepinus).

E. Tujuan Penelitiér_j_.--: b
1. Memahami efek dar-.i.ﬂ pe.mberian pakan alternatif limbah ikan asin dan
tepung kedelai pada pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).

2. Dapat memahami efek pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan

tepung kedelai dengan komposisi yang tidak sama pada pertumbuhan ikan
lele dumbo (Clarias gariepinus).
3. Dapat memahami efisiensi pemberian pakan alternatif limbah ikan asin

dan tepung kedelai terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus).



F. Manfaat Penelitian

Pengamatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Peneliti dapat memperoleh pengalaman baru dalam melakukan penelitian
ini, sehingga peneliti dapat mengetahui efektivitas penggunaan limbah
ikan asin dan tepung kedelai.

2. Karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai reverensi jika ada yang ingin
mengembangkan dikemudian hari.

3. Sebagai bahan informasi serta literasi mengenai pertumbuhan dan
perkembangan.

4. Sebagai langkah awal pembudidaya untuk menggunakan pakan alternatif,

karena mahalnya pengeluaran biaya pakan komersil,



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
1. Morfologi Ikan Lele Dumbo

Ikan lele adalah ikan yang termasuk pada golongan catfish. Ikan lele
mudah untuk beradaptasi walaupun lingkungan atau tempat yang kritis, seperti air
yang memiliki kadar oksigen yang tidak banyak serta dengan air yang tidak
banyak pula. Lele ini tergolong ikan omnivora seperti memakan semua macam
makanan akan tetapi ikan lele ini sendiri lebih cenderung mengkonsumsi daging
yang biasa dikenal dengan sebutan karnivora (pemakan daging). Ikan lele sendiri
lebih suka'pada lokasi yang tidak begitu_terang, karena seeara alamiah lele ini
sendiri memiliki sifat nekturnal, atau ményukai tempat yangdebih gelap serta aktif
pada malam hari. | y B

Bentuk badan yang .-.d'in.wiliki oI(.a.h“iﬂkan lele tidak sama dengan ikan
lainnya, maka dari itu dapat dibedakan dengan ikan yang lainnya. Bentuk tubuh
ikan lele dumbo memanjang, memiliki bentuk kepala yang pipih, tidak adanya
sisik pada tubuh ikan lele, terdapat empat pasang kumis memanjang yang
berfungsi untuk alat peraba, serta ikan lele ini memiliki alat pernapasan tambahan
berupa arborescent organ.

Ikan lele dumbo memiliki beberapa perbedaan dengan lele lokal, terutama

pada patil dan pertumbuhanya. Patil lele dumbo tidak beracun, tubuhnya lebih



besar dengan pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan lele lokal.? Ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) memiliki sirip tunggal pada punggung (dorsal),
bagian ekor (caudal), dan bagian anal (dubur) serta sirip yang berpasangan yang
terdapat dibagian dada dan bagian perut. Sirip dada mempunyai duri yang sangat
keras dan runcing yang disebut patil, yang berfungsi sebagai senjata dan alat

pergerakan, dan tidak mengandung racun.’

Beberapa kemnya;akah-_ . lele dumbo merupakan hasil

persilangan lele lokal yang berasal dari Afrika dengan lele lokal di Taiwan, lele
dumbo pertama kali di datangkan ke indonesia oleh sebuah perusahaan swasta
pada tahun 1986. Selanjutnya ikan jenis ini berkembang dan menyebar ke

hampir seluruh wilayah indonesia. °

8 Cahyo Saparinto, Panduan Lengkap Bisnis Dan Budidaya Lele Unggul (Yogyakarta:

Lili Publiser, 2012), h.10

% Berto Mulia Wibawa, Uji Efisiensi Dan Efektifitas Vaksin Hydro Vac Untuk
Penanggulangan Infeksi Aeromonas hydrophilia Pada lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus),
(Skripsi, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Padjajaran, 2010), h. 17.

K hairuman dan Khairul Amri, Budidaya Lele Dumbo Secara Intensif (Depok: Agro
Media Pustaka, 2003),h. 5
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2. Klasifikasi Lele Dumbo

Kingdom : Animalia

Filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Ordo : Ostariophy soidei
Famili : Claridae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus.?

3. Keunggulan Lele Dumbo

Lele dumbo tergolong dalam ikan air tawar yang memiliki tekstur yang
lembut serta memiliki cita rasa yang gurih. Berdasarkan penelitian daging lele
dumbo terdapat kandungan gizi yang cukup baik. Ikan lele dumbo mempunyai
kandungan protein yang tinggi, dalam 100 gram daging ikan lele dumbo terdapat
18,2 gram protein. Kandungan yang dimiliki ikan lele dumbo ini sendiri dengan
berat ¥2 kg \dengan ukuran_yang tidék besar (kira-kira ekor 1kan lele dumbo)
dapat dipakai untuk™7 p_g(si_. Per porsi mengar_l_du_ng 12 gram protein, serta energi
yang terdapat di dai_éa_ninyai' ";é.b'esar 149-".-I.{.5I6_r_i,_ ?érdapat lemak 8,4 gram dan
kandungan karbohidrat 6,4 gram. Kandungan komposisi ini jarang sekali ditemui

pada daging lainnya.*

4. Lingkungan ldeal
Ikan lele dumbo hidup di dalam air tawar, dengan kondisi air yang optimal
agar dapat menunjang kebutuhan hidup ikan lele dumbo itu sendiri. Saat

melakukan pembudidayaan ikan lele dumbo kuantitas serta kualitas air sangat

1 Meysi Rahmalia, Pengaruh Jenis Pakan Usus Ayam Dan Ampas Tahu Terhadap
Pertumbuhan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Sumbangsih Pada Materi Pertumbuhan Dan
Perkembangan Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII SMP/MTs, (Skripsi Fakultas tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2015)

2K hairuman dan Khairul Amri, Op.Cit. h.8.
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mempengaruhi dalam keberhasilan serta kesuksesan budidaya. Kuantitas air ini
sendiri adalah banyaknya air yang digunakan yang didapat dari sungai (kali),
irigasi, sumur ataupun dari sumber air lainnya. Sedangkan untuk kualitas air ini
sendiri dapat dilihat dari segi fisika, kimia serta biologi. Dilihat dari sifat fisika
yang perlu diperhatikan yaitu dari suhu air, kecerahan, kekeruhan serta warna air
itu sendiri. Kemudian, dilihat dari segi kimia yang perlu diperhatikan yaitu dari
derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (O,), CO,, amonia, serta alkalinitas.
Sedangkan yang perlu diperhatikan dari segi biologi yaitu plankton, bentos, serta
tanaman air yang berada di dalamnya. Secara garis besar dengan adanya variabel-
variabel di atas dapat mempengaruhi tumbuh kembang dari ikan lele itu sendiri.

Ikan lele ini berbeda dengan ikan air tawar lainnya, karna ikan lele ini
mampu hidup-pada debit air yang tidak besar. Ikan lele mampubertahan di debit
air yang tidak, besar karena terdapat 6rgan pernapasan tambahan yang berupa
labirin dalam tubuhnyq,_yang. b_(__a_rfungsi unt__u__k .mgr_lga_mbil oksigen di udara secara
bebas. Air yang digunakan dalam proses béfﬁgﬁdidayaan harus bersih serta jernih.
Ketika tidak memenuhi syarat optimum akan berdampak pada proses
pertumbuhan serta perkembangan.

Lele dumbo dapat hidup di daerah dengan ketinggian 1-800 m dpl. Bahkan
di daerah dengan ketinggian lebih dari 800 m dpl, lele dumbo masih mampu
bertahan hidup. Lele dumbo dapat hidup dengan baik dengan kondisi suhu
berkisar 20-30°C, suhu optimalnya yaitu 27°C. Kandungan oksigen minimal 3

ppm. Tingkat keasaman (pH) 6,5-8.
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B. Tinjauan Tentang lkan Asin

Salah satu produk olahan ikan yang banyak digemari masyarakat adalah
ikan asin. lkan asin merupakan salah satu produk olahan ikan dengan proses
pembuatan yang cukup sederhana yaitu hanya dengan perendaman atau
pembubuhan garam atau larutan garam lalu dikeringkan di bawah panas
matahari hingga garam meresap dan kering.** Sumber utama protein pakan ikan
umumnya masih bertumpu pada penggunaan tepung ikan. Tepung ikan
merupakan bahan baku paling umum dalam pembuatan pakan ikan dan
merupakan sumber protein utama yang belum tergantikan.'* Tingginya jumlah
tepung ikan yang impor menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga
menjadikan suatu kendala bagi perkembangan usaha perikanan. Oleh karena itu,
untuk mengatasi hal tersebut diperlukan alternatif sumber protein hewani yang
harganya relatif murah, tersedia seti.a.piwaktu, dan kualitasnya baik. Formulasi

pakan ikan dari berbagai____t@pqng ikan dengan s_y_m__ber bahan baku berbeda seperti

ikan rucah, ikan asin, Aan_ kébél‘a '.ikan dap:'a.t" diéﬁna&én sebagai pengganti tepung
ikan komersial dan dapat dijadikan sebagai sumber protein yang dapat
memberikan pertumbuhan.™

Tepung limbah ikan asin dapat digunakan sebagai bahan baku pakan
buatan. Selain memiliki kandungan protein yang tinggi, limbah ikan asin juga

mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau. Berikut adalah kandungan

3 Eka Ayu Kurniawati, Uji Muti Dan Keamanan lkan Asin Kering (Teri dan Sepat) Di
Pasar Kota Bandar Lampung, Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2017. h. 1.

 Suhesti Fuji Lestari, dkk. Pengaruh Formulasi Pakan Berbahan Baku Tepung Ikan,
Tepung Jagung, Dedak Halus Dan Ampas Tahu Terhadap Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis
sp). (Jurnal Kelautan : Vol.6 No.1, April 2013), h.37.

> Nur Bambang Priyo Utomo, dkk, “Peran Tepung lkan Dari Berbagai Bahan Baku
Terhadap pertumbuhan Lele Sangkuriang Clarias sp ”, (Jurnal Akuakultur Indonesia VVo.12, No.2 .
2013), h.159
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nutrien yang terdapat pada limbah ikan asin dan dibandingkan dengan kadar

nutrien ikan teri kering.

Perbandingan kandungan nutrien limbah ikan asin dan ikan teri kering.

Tabel 2.1

Komponen Limbah ikan asin (%) Ikan teri kering (%)
Protein 42,00 33,40
Lemak 1,50 3,00
Fosfor 0,30 1,50
Besi 0,002 0,0036
Vitamin Bl 0,01 mg 015

Sumber : Margono, 1993

Menurut hasil uji proksimat bahan baku pakan yang dilakukan di

Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri Lampung, tepung

limbah ikan asin memiliki kandungan  protein.sebesar 54,4%, lemak 6,9%,

karbohidrat 6,4%, air 6,9%, abu 11,2%, dan serat kasar 13,9%.

C. Kadar Garam™

lkan asin merupakan salah”satu bahan makanan yang di proses dengan

menambahkan pengawet alami yaitu garam. Berdasarkan kebutuhannya, mineral

ini sendiri dikelompokkan menjadi dua, ada mineral makro serta mineral mikro.

Telah diketahui bahwasannya mineral makro ini sendiri terdapat sebanyak 1%

dari keseluruhan berat manusia. Selain itu, mineral makro ini sendiri dibutuhkan

lebih dari 1000 mg/hari. Kemudian untuk mineral mikro ini sendiri berbeda

'°Stefanny Widianingrum Abadi. Op.Cit. HIm.9.
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dengan mineral makro , karena mineral mikro ini dibutuhkan kurang dari

100mg/hari, serta hanya menyusun kurang lebih 0,01% dari jumlah berat. *’

Mineral Makro Mineral Mikro
Kalsium (Ca) Kromium (Cr)
Fosfor (P) Tembaga (Cu)
Magnesium (Mg) Fluoride (F)

Sulfur (S) Yodium (I)
Kalium (K) Besi (Fe)
Klorida (CI) Mangan (Mn)
Natrium (Na) Silisium (Si)
Seng (Zn)

Kandungan garam yang yang terlalu tinggi juga akan mengurangi keamanan
pakan ikan asin. Standar Nasional Indonesia- mensyaratkan kadar garam ikan asin
tidak lebih dari 20%. Mengingat ikan asin' dibuat dengan tujuan agar dapat
disimpan ' dengan waktu yang relatify lama, maka tidak naenutup kemungkinan
tumbuhnya mikreerganisme délam ikan. asih tersebut.® Mifieral dibutuhkan untuk
pembentukan darah da#iﬁlé'n_g; ._Meskipu_n--‘;i__kéh-aépat memperoleh mineral dari
lingkungan media pemeliharaan, penambahan mineral melalui pakan, dapat
meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan kesehatan ikan. Tepung ikan, sebagai
komponen utama pakan ikan komersial, merupakan sumber mineral yang
memadai. Beberapa praktisi telah memperlihatkan bahwa penambahan mineral
pada pakan yang mengandung tepung ikan dapat meningkatkan pertumbuhan

ikan. Suplemen trace mineral pada pakan induk masih di butuhkan. Kekurangan

7 Limin Santoso, Nutrisi Ikan Dan Teknologi Pangan, (Jurusan Perikanan dan Kelautan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung), h.94.

By ull Puspito Rini, dkk, Uji Formalin, Kandungan Garam dan Angka Lempeng Total
Bakteri Pada Berbagai Jenis Ikan Asin Yang Beredar Di Pasar Tradisional Yogyakarta, Jurnal:
volume 05 Nomor 01 Maret 2017). H.2.
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trace mineral dapat menumbuhkan produksi dan daya tetas telur, serta kandungan
zat mangan yang rendah pada telur. Penentuan kebutuhan mineral dalam pakan
sama yang diterapkan pada studi tentang vitamin. Kebanyakan studi yang telah
dilakukan masih dalam kondisi laboratorium, sehingga kebutuhan dapat berbeda
dibandingkan kondisi lapangan.

Tepung ikan merupakan salah satu bahan pembuatan pakan hewan maupun
pakan ikan karena tepung ikan memliki kandungan protein yang baik untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan hewan ternak maupun ikan sebagai hewan
pemeliharaan.

Fungsi mineral dalam tubuh adalah sebagai berikut :

1. Penyusun tulang, rangka, dan gigi.

2. Pengaturan tekanan osmatik, cairan, dan keseimbanganselektrolit

3. Penyusun jaringan lunak (misalﬁya membransel, asam nukleat)

4. Pengaturan fﬁngii-:saraf__gjan Otak g
5. Pengaturan keseimbarhléén. asam daﬁ basa (misalnya homeostatis

karbondioksida dan bikarbonat)

6. Merupakan ko-faktor dari beberapa enzim, vitamin dan hormone.

D. Tinjauan Tentang Kedelai

Kedelai merupakan bahan makanan yang mempunyai kandungan gizi yang
besar. Diantara berbagai macam kacang-kacangan, kedelai ini adalah sumber dari

protein, lemak, mineral, serta serat yang sangat baik. Kacang-kacangan dan umbi-

9 1hid, h.102
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umbian cepat sekali terkena jamur (aflatoksin) sehingga mudah menjadi layu dan
busuk untuk mengatasi hal ini, bahan tersebut perlu diawetkan atau diolah.
Kedelai mangandung protein 35 % dibandingkan dengan beras, jagung,
tepung, singkong,kacang hijau, daging, ikan segar, dan telur ayam. Kedelai
mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi, hampir menyamai kadar protein
susu skim kering. Kedelai dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan
antara lain untuk makanan manusia, makanan ternak dan untuk bahan industri.
Kacang kedelai memiliki kadar protein yang cukup tinggi. Dalam pembuatan
pakan ikan, kedelai harus diubah ke dalam bentuk tepung. Tepung kedelai adalah
tepung yang terbuat dari kedelai dengan cara dikeringkan kemudian dihaluskan

dan diayak sampai didapatkan tepung kedelai yang halus.”

~ Tabel 2.2
Kandungan Zat Gizidalam 100 gram Kedelai

Zat-gizi Jumlah
Kalori T 10 .331,00 kal
Protein v 34,909
Lemak 18,10 g
Karbohidrat 34,80 g
Kalsium 227,00 mg
Fosfor 583,00 mg
Besi 8,00 mg
Vitamin A 110,00 Sl
Vitamin B1 1,07 mg
Vitamin C 0,00 mg
Air 7,50 mg

Sumber: Departemen Kesehatan R.1. (1992)*

®Ika Devi Trisnawati. “Pengaruh Proporsi Tepung Ketan Dan Tepung Kedelai Terhadap
Sifat Organoleptik Wingko Babat.” (e-Jurnal Boga Vol 4 No.2 Juni 2015). HIm.68.

2! Muhammad Gozali. “Karakteristik Tepung Kedelai Dari Jenis Impor dan Lokal
(Varientas Anjasmoro dan Baluran) Dengan Perlakuan Perebusan dan Tanpa Perebusan”. (Skripsi:
Universitas Jember, Jawa Timur. 2015). HIm.5
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E. Pakan

Pakan adalah komponen yang utama pada budidaya ikan lele dumbo. Pakan
seharusnya sesuai dengan kebutuhan ikan, baik kualitas maupun kuantitasnya. Pakan
mempunyai fungsi sebagai sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan
kehidupan ikan. Pakan untuk ikan dapat berupa pakan alami dan pakan buatan.
Berdasarkan jenis makanannya, ikan dibagi menjadi empat golongan, yaitu pemakan
tumbuh-tumbuhan (herbivora), pemakan hewan (karnivora), pemakan hewan dan
tumbuhan (omnivora), dan pemakan plankton dan detritius (detrivora) (Mudjiman,
2004). Sedangkan ikan lele dumbo pada dasarnya adalah ikan pemakan hewan lainya
yang lebih kecil, tapi seiring dengan perkembangan dan pembudidayaan ikan lele
dumbo, sekarang ikan lele dumbo merupakan ikan omnivora yaitu pemakan hewan
dan tumbuhan. Ikan-lele dumbo terkenal rakus sehingga mampu menyantap makanan
alami di' dasar. perairan dan makanan<buatan. Lele .dumbo digolongkan ikan
Pemanfaatan “Campuran Kepal'a.., Wiwit Pr'iyono, FKIP_UMP, 2013 10 karnivora
yaitu ikan yang memakan'ﬁﬁe\i_\'_/gn- I_ain yang __Iebi_ﬁf_kebﬂ,_ baik itu ikan, keong, kutu air,
cacing, dan zooplangton (Khaieran, 2008). %’akan terdiri dari 3 macam, yaitu pakan
alami, pakan buatan, dan pakan tambahan.

1. Pakan Alami
Pakan alami adalah makanan yang tumbuh alami di tempat pemeliharaan

ikan, larva lele dumbo lebih suka pakan alami, misalnya hewan renik. Hewan
ini banyak jenisnya dan yang sering digunakan adalah cacing sutra, daphina,
moina, artemia

2. Pakan Buatan

Pakan yang diproduksi oleh pabrik dikenal dalam bentuk pelet dengan

ukuran yang bervariasi. Protein yang terkandung di dalam pelet juga
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bermacam-macam tergantung dari pabrik yang memproduksinya dan
tergantung dari jenis ikan yang akan mengkonsumsi pelet tersebut. Ada

dua macam jenis pelet yaitu pelet terapung dan pelet tenggelam.?

F. Jumlah pemberian pakan

Jumlah pemberian pakan berkaitan erat dengan pertumbuhan dan
perkembangan. Pemberian pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan ikan itu
sendiri. Pemberian pakan dengan takaran yang lebih sedikit akan berpengaruh
pada proses pertumbuhan serta perkembangannya, karena yang diberikan tidak
sesuai dengan kebutuhan. Pemberian pakan yang sedikit oleh ikan akan
digunakan sebagai pertahanan tubuh saja, serta akan berpengaruh buruk pada
pertumbuhan karena ikan akan mengalami pertumbuhan dengan ukuran yang
tidak sama. Pemberian pakan_secaré bérlebihan itu juga tidak baik, karena dapat
menyebabkan terjad'inya____ pembusukan di_dasar.kolam karena ikan tidak mampu
menghabiskannya.? P;mberlan '. pakan buatan k;e:_fﬂpa pelet harus disesuaikan
dengan besaran mulut lele. Pakan dapat juga berupa pelet buatan sendiri. Agar

pemberian pakan dapat optimal maka diperlukan penghitungan berat total atau

berat biomas ikan budidaya, pemberian pakan harian (daily feed allowence)**

22K hairuman dan Khairul Amri. Op.Cit. h.64

2% Kholish Mahyuddi, Panduan Lengkap Agribisnis Patin, Jakarta, Penebar Swadaya:
2013. h 143.

24 Cahyo Saparinto, Op. Cit, h 106.
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G. Waktu dan Frekuensi Pemberian Pakan

Pemberian pakan dilakukan untuk semua tingkatan umur ikan. Idealnya
ukuran pakan disesuaikan dengan ukuran bukaan mulut ikan. Dalam keadaan
normal, kebutuhan pakan lele dumbo berkisar antara 3-7% dari berat tubuh per
hari. Besar persentase tersebut tergantung ukuran ikan, kesehatan ikan dan
kondisi lingkungan. lIkan kecil memiliki aktivitas metabolisme lebih tinggi
daripada ikan berukuran besar. Dengan demikian perbandingan antara jumlah
konsumsi makanan dan berat badannya juga lebih tinggi daripada ikan besar.
Pemberian pakan buatan sebaiknya bukan sebagai pakan awal larva/ benih ikan,
namun sebagai pakan lanjutan setelah sistem pencernaan ikan sempurna. Di awal
pemberian, pakan buatan sebaiknya dikombinasikan dengan pakan alami sedikit
demi sedikit sesuai kebutuhan dan nafsu makan ikan.

Ikan lele termasuk ikan yang.allk:tif pada malam hari, atau dikenal dengan
istilah nokturnal. Dénga__n_ begitu pemberian-pakan dapat dilakukan pada sore
menjelang malam. Pefﬁ_bér.i-éhmp.):ékan dapé't-.ﬂ'di'b-('aﬂr_sé;'[ésekan sebagai berikut: 20%
pagi, 10% untuk siang, 20% untuk sore, serta 50% untuk malam.

Frekuensi pemberiannya sebanyak 4-5 per hari. Seperti halnya,

memberikan pakan dapat dilakukan jam 07.00 , siang jam 12.00, sore jam 17.00

serta malam jam 21.00-22.00.

H. Cara Pemberian Pakan
Pakan lele sebenarnya sudah tersedia di kolam berupa pakan alami.

Namun, pakan alami saja tidak sanggup memenuhi kebutuhan nutrisi ikan

sehingga harus dilengkapi dengan pakan tambahan. Pemberian pakan sebaiknya
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dilakukan secara teratur. Jika pakan terlambat diberikan maka akan menyebabkan
pertumbuhan ikan terhambat serta adanya kanibalisme antar ikan. Ikan yang kecil
atau lemah akan dimangsa oleh ikan yang ukurannya besar dan kuat. Hal ini bisa
dihindari dengan pemberian pakan yang rutin.

Cara pemberian pakan ditaburkan secara merata disetiap sisi kolam agar
setiap ikan memiliki peluang mendapatkan jatah yang sama. Pemberian pakan
jangan dilakukan sekaligus dalam satu waktu. Ukuran pakan ditetapkan dengan
mempertimbangkan ukuran tubuh dan bukaan mulut ikan. Semakin besar ukuran

tubuh ikan dan bukaan mulut ikan, semakin besar ukuran pakan.?

I. FCR (Feed Conversion Ratio)
Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam budidaya ikan. Ada

banyak sekali merek dan ragam pakan<di pasaran. Pakan ikan lele yang baik
adalah pakan‘yang menawarkan Food Convertion Ratio (FCR) lebih kecil dari
satu. FCR adalah rasioq"u'm_'[gh---pakan ber_b-a__ri_ding bertumbuhan daging. Semakin
kecil nilai FCR, semakin baik nilai kualitaé pakan.
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan nilai perbandingan (rasio) antara
bobot pakan yang telah diberikan dalam satu siklus periode budidaya dengan

berat total ikan yang dihasilkan saat itu. Rumus untuk menghitung nilai FCR yaitu

F
wt-Wo

FCR =

Keterangan :
F = Jumlah pakan yang diberikan (Kg)
Wt = Berat total organisme budidaya saat itu (Kg)

Wo = Berat total organisme budidaya pada awal penebaran (Kg)

2 Kholish Mahyuddin, Op.cit. h 144.
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Pada umumnya nilai FCR dijadikan sebagai salah satu tolak ukur

keberhasilan baik secara teknis budidaya maupun secara finansial.

J. Kerangka Berfikir
Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak ikan lele adalah

tingginya harga pakan komersial. Penyebab tingginya harga pakan komersial
adalah pemakaian tepung ikan sebagai sumber protein yang menjadi nutrien
utama untuk pertumbuhan ikan. Komponen nutrisi ikan terdiri dari protein,
karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Protein adalah bahan utama yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan dibandingkan dengan bahan lainnya.
Dengan demikian, komponen utama yang harus diperhatikan adalah besarnya
kandungan protein. pada pakan yang diberikan. lkan-membutuhkan protein
dalam tubuhnya berkisar 20% -/60%ydaritberat tubuhnya. /Keberadaan protein
sebagai nutrisinpada ikan memiliki perahan ganda sebagal zat tumbuh dan
sumber energi  yang" _.__"_'__'__"d-imanfaatk_an__"'___'_fé.Efiééra bersamaan. Optimalisasi
pemanfaatan  protein untuk pertumbuhan, kemudian dilakukan dengan
mensuplai sumber energi lain pada komposisi pakan ikan, salah satunya adalah
karbohidrat. Penggunaan karbohidrat untuk komponen nutrisi lain pada pakan
ikan, selain mampu untuk mendukung optimalisasi protein dalam fungsinya
sebagai zat tumbuh, juga memberikan keuntungan secara ekonomi karena
mengurangi porsi pemberian protein hewani pada pakan ikan yang harganya
yang relatif mahal.

Pemakaian tepung limbah ikan asin untuk sumber protein hewani dan

tepung kedelai untuk sumber protein nabati diharapkan dapat memenuhi
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kebutuhan protein dari ikan lele dumbo. Kualitas protein dipengaruhi oleh
sumber asalnya serta kandungan asam aminonya.

Oleh karenanya peneliti memberikan solusi untuk pakan alternatif ikan lele
dumbo menggunakan limbah ikan asin serta tepung kedelai yang sudah diolah
hingga menjadi tepung sebagai salah satu bahan formulasi yang masih perlu
pengujian untuk memperoleh konsentrasi yang baik untuk digunakan pada formula

pakan.

K. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :
Ho : Tidak adanya manfaat limbah ikan asin.dan tepung kedelai terhadap
pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).
H, : Adanya pengaruh limbah ikéﬁ asin tantepung kedelai terhadap

pertumbuhan ikq_n_ I_e__Ie dumbo (CIariaggqriepinus).
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

1. Tempat Penelitian
Pengamatan ini bertempat di Politeknik Negeri Lampung di Jalan Soekarno
Hatta No. 10 Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 - Januari 2019.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terpal, bambu, selang,
gelas ukur, timbangan, kamefa haiat Afulis, baskom/ jafing, alat penggiling,
thermometer, pH meter,-dan-tampah. Sedangkan bahan=yang digunakan yaitu ikan

lele dumbo, limbah ikan asin. tepung kédeldi dedak dan air.

C. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel

Adanya sebuah obyek/ subyek dalam populasi dapat dipahami dan dapat
disimpulkan oleh peneliti, karena terdapat kualitas serta karakteristik.?®
Keseluruhan ikan lele dumbo dalam penelitian ini adalah sebuah populasi. Saat
melakukan penelitian dilakukannya pengambilan ikan lele secara acak pada setiap
kolamnya dan ikan tersebut yang terambil disebut sebagai sampel. Sampel ini

sendiri adalah bagian yang ada di dalam suatu karakteristik yang terdapat pada

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
Alfabeta, Bandung, 2013, H. 117
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populasi.?’ Penelitian ini dilakukan selama 30 hari?®® dengan menggunakan ikan
lele dumbo (Clarias gariepinus) dengan panjang 7-8 cm serta berat ikan lele
dumbo 3 gram. Banyaknya ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 180
ekor.

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

PO : Pakan komersial

P1 : 100% tepung limbah ikan asin dan 0% tepung kedelai

P2 : 75% tepung limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai

P3 : 50% tepung limbah ikan asin dan 50% tepung kedelai

P4 : 25% tepung limbah ikan asin dan 75% tepung kedelai

P5 : 0% tepung limbah ikan asin dan 100% tepung kedelai.?

Penelitiangini. merupakan jenis penelitian eksperimensyang menggunakan
teknik RAL"(Rancangan AcAK Lengkap); Penelitian ini_dilakukan dengan 6
perlakuan diulang seba__n_y_ak-tiga_ kali, dalarn__ﬁpgr—_lelk‘uan satu diantaranya sebagai

kontrol.

*" |bid, H. 118.

% MN Abulias, DR Utarini SR, ET Winarni, Manajemen Kualitas Media Pendederan
Lele Pada Lahan Terbatas Dengan Teknik Bioflok, Semarang, Jurnal MIPA: 37 (1), April 2014.
H.18

29 Stefanny Widianingrum Abadi, Op.cit. H. 13.
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D. CaraKerja

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan seperti persiapan,
pelaksanaan dan pengamatan.

1. Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan tempat yang terbuat dari
terpal dengan bantuan bambu sebagai penyanggahnya. Kemudian mempersiapkan
semua alat dan bahan yang akan digunakan seperti limbah ikan asin dan tepung
kedelai yang akan digunakan dalam pembuatan pakan alternatif.

Pembuatan pakan alternatif yang perlu diperhatikan pertama kali adalah
keadaan limbah ikan asin dalam keadaan kering, untuk memudahkan pada saat
proses penggilingan. Kemudian setelah semua bahan menjadi tepung, langkah
selanjutnyaradalah mengayak tepung sehingga hasil yanggdipéroleh homogen.
Tahapan selanjutnya adalah mencapur tépung limbah'ikan asin dan tepung kedelai
sesuai dengan takarén__ _ygn_g--d_i_buat dan di_pampu_r__dengan sedikit dedak hingga
homogen. Y o

Adonan yang sudah dicampur rata kemudian dikukus selama 60 menit,
setelah itu diberi air secukupnya, dan kemudian dimasukkan kedalam mesin
pencetak. Tahapan selanjutnya adalah pakan yang sudah dicetak tersebut
kemudian dijemur dibawabh terik sinar matahari.

Ikan yang digunakan sebanyak 180 ekor, sebelumnya diaklimatisasi
terlebih dahulu selama satu hari, yang kemudian dimasukkan ke dalam kolam

terpal yang sudah diendapkan selama 7 hari.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menebar 10 ekor pada setiap
kolam terpal. Pemeliharaan ikan lele dumbo akan di uji selama 30 hari, dengan
pemberian pakan sebanyak tiga kali dalam sehari. Pengukuran berat badan ikan
lele dumbo serta suhu dan pH air kolam dilakukan selama 10 hari sekali.
3. Pengamatan Dalam Penelitian
a. Berat Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
Pengukuran berat badan ikan lele dumbo dilakukan menggunakan
timbangan digital untuk mengetahui hasil berat ikan tersebut. Pengukuran berat
badan ikan lele dumbo dilakukan selama 10 hari sekali, dengan perhitungan

sebagai berikut :

Inwi-InWo

2SGR = x 100%

Keterangan :
SGR : Laju pertumbuhanispesifik (%) i
W1 : Berat pertama pengamatan (Q)

W2  : Berat Pada Akhir Pengamatan (g). *°

% Faziel Muhammad, dkk. Pengaruh Suplemen Dan Probiotik Pada Pakan Terhadap
Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Larva lkan Peres (Osteochilus vittatus), Jurnal limiah
Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah Volume 2, Nomor 1, ISSN. 2527-6395, 2017
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b. Konversi Pakan

Feed Convertion Ratio (FCR) atau rasio konversi pakan adalah nilai
perbandingan (rasio) antara berat pakan yang telah diberikan dalam satu siklus
periode budidaya dengan berat total ikan yang dihasilkan pada saat itu. Semakin
kecil nilai FCR, semakin baik kualitas pakan. Penggunaan pakan dalam penelitian

dapat dihitung menggunakan rumus :

FCR =

Wt-Wo
Keterangan:
F : keseluruhan total yang sudah diamati selama proses penelitian (g)
Wt :total berat keseluruhan ikan setelah panen (g)
Wo  :total keseluruhan berat ikan pada awal penelitian(g)
ci Pertubuhan Panjang Mutlak
Prosespenelitian yang dilakukan salah satunya_mengukur panjang ikan
yang dilakukan selama<f0-fariysekali me_r_uggq_ﬁ_aké;n.penggaris. Sedangkan untuk
menghitung pertumbuhan mutlak menggunékan rumus :
Lm=Lt-Lo
Keterangan:
Lm  : pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt : panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm)

Lo : panjang rata-rata pada pertama penelitian (cm).*

31 Agusnimar, et.al. kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan larva Ikan Selais (Krptopterus
lais) yang Diberi Cacing Sutera (Tubifex tubifex) Utuh dan Olahan, Jurnal Dinamika Pertanian
Volume XXX Nomor 1, 2015.
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d. Parameter Lingkungan
Perlu diperhatikan selain melihat perubahan panjang dan berat ikan,
kualitas suatu air dalam membudidaya sangat diperlukan. Parameter lingkungan
yang ditinjau dalam penelitian ini :
a. Suhu
Pengukuran suhu pada saat proses penelitian menggunakan
thermometer sebagai alatnya, dilakukan setiap 10 hari sekali
selama penelitian.
b. Pengamatan pH
Kualitas air sangat berpengaruh, salah satunya dapat dilakukan
dengan pengecekan menggunakan pH meter. Pengukuran pH

meter dilakukan selama 10 hari sekali selamaspenélitian.

E. Analisis Data ¢ Q
Proses penelitian yang sUdah berlarigsung serta memperoleh data dari
penelitian kemudian dilanjutkan kembali dengan uji data Ansira. Setelah itu

dilanjutkan kembali dengan uji BNT dengan taraf signifikan 5%.
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BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengamatan
Selama 30 hari meneliti pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus), dengan mengamati enam perlakuan dan satu sebagai kontrol.
Kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pengulangan. Parameter yang
diamati selama pengamatan yaitu pertumbuhan bobot ikan, perubahan panjang,

tingkat keasaman air kolam, serta suhu lingkungan air kolam.

1. Hasil Data Pengamatan Pertumbuhan Berat Ikan Lele Dumbo

Berdasarkan hasil pengamatan, maka diperoleh data bobot ikan lele
dumbo. Pengamatan yang diIakUkan' yaitu\(P0). memakai pakan komersial yang
biasa di jual di pasaran, (P1) iOO% tebung limbah_ikan=dan tidak menggunakan
tepung kedelai, (P2) 75% _te-bu'ﬁg.'limbah ikéﬁ--'-_{;l.si.ﬁ‘_dan 25% tepung kedelai, (P3)
50% tepung limbah ikan asin dan 50% tepung kedelai, (P4) menggunakan 25%
tepung limbah ikan asin dan 75% tepung kedelai, (P5) hanya menggunakan 100%
tepung kedelai tanpa campuran tepung limbah ikan asin. Pengamatan yang
dilakukan untuk melihat berat dari ikan lele dumbo tersebut, dilakukan
pengukuran selama 10 hari sekali selama 30 hari. Perubahan kenaikan dari
keseluruhan pertumbuhan ikan lele dumbo dapat diperhatikan melalui tabel

berikut ini (tabel 4.1).



Hasil Rata-Rata Pertumbuhan Berat Badan Ikan Lele Dumbo

Table 4.1

(Clarias gariepinus)

30

Hasil Pengukuran Berat badan
Ikan Lele Dumbo (Clarias
No. Perlakuan Ulangan gariepinus) (gram)
Pengamatan Hari ke-
0 10 20 30
1. PO (0%) 1 3 4 5 5
Pakan komersil 2 3 3 4 5
3 3 4 4 6
Rata-rata 3 3,66 4,33 5,33
2. P1 (100% Tepung ik 3 5 6 6
limbah ikan‘asin dan | 2 3 4 5 6
0% tepung Kedelai) I3 3 4 6 7
Rata-rata < 3 433 566 | 633
3 P2 (5% tepung 5 & s 7 8
limbah ikan asin dan | 2 3 6 6 7
25% tepung kedelai) | 3 3 6 7 8
Rata-rata 3 5,66 6,66 7,66
4. P3 (50% tepung 1 3 5 6 7
limbah ikan asin dan | 2 3 5 6 8
50% tepung kedelai) | 3 3 4 6 6
Rata-rata 3 4,66 6 7
5. P4 (25% tepung 1 3 4 5 6
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limbah ikan asin dan | 2 4 6 6
75% tepung kedelai) | 3 4 4 6
Rata-rata 4 5 6
6. P5 (0% tepung 1 4 4 5
limbah ikan asin dan | 2 4 5 5
100% tepung 3 3 5 7
kedelai)
Rata-rata 3,66 4,66 5,66

Berdasarkan pengamatan selama 30 hari pada berat badan ikan lele dumbo

(Claria gariepinus) perlakuan PO, P1, P2, P3, P4 dan P5 pada umumnya

] . : ] A
didapatkan nilai sebagai berikut:s, 4 / |
O 0 9% o
9 -
=81
£7 -
) 6 - =¢=—P0
% 57 =—P1
-
sS4 e P2
=5
] == P3
2
@, | == P4
0 =@=P5
0 10 20 30
Pengamatan Hari Ke-

Gambar 4.1

Grafik Keseluruhan Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
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a. Pengujian Analisis Sidik Ragam Dan Uji Lanjut BNT Pada Hari Ke-

10

Setelah melakukan uji analisis sidik ragam (ansira) pada pengamatan hari
ke-10 meperoleh hasil yaitu F hitung (6,41) > F table (3,11) sehingga HO ditolak.
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pakan alternatif
limbah ikan asin dan tepung kedelai memiliki pengaruh pada berat badan ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus). Perolehan data pemberian pakan alternatif limbah
ikan asin dan tepung kedelai memiliki pengaruh dengan taraf 0,05% terlihat pada
tabel 4.2.

Tabel 4.2

Perolehan Hasil Analisis Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan

Alternatif Limbah Ikan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan
Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-10

Sumber Derajat Jumlah | Kuadrat c F
Keragaman |y, Bebas.. | Kuadrat | Tengah it Tabel
(SK) OB)  |-w@K) (KT) g 5%
Pakan 5(w) | 866 | 1,732 6,41 311
Galat 12 (vo) 3,34 0,27 - -
Total 17 12 -

Keterangan*® = nyata
Pengamatan yang telah dilakukan memiliki derajat kejituan dan keandalan

sebesar 11,7% oleh karena itu perlu adanya tindak lanjut uji beda nyata terkecil.
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Tabel 4.3
Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Tepung Limbah Ikan
Asin dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada

Hari Ke-10
Konsentrasi Rerata (gram) BNT 0,05 (0,91)
PO 3,66 a S a
P1 4,33 ab a
P2 5,66 abc C
P3 4,66 abcd b
P4 4 abcde a
P5 3,66 abcdef a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak
berbeda nyata.
Berdasarkan hasil uji BNT di atas menunjukkan bahwasannya pada

konsentrasi PO tidak: berbeda nyata dengan,P1; P4, dan P5 akan tetapi berbeda

nyata dengan P2 danP3. Konsentrasi P1 tidak berbeda nyata dengan PO, P4, dan

P5 akan tetapi berbeda_rl_y'ét'é".'..c:.iéh'gan p2 AN P3. Konsentrasi P2 berbeda nyata
dengan semua perlakuan PO, P1, P3, P4, dan P5. Konsentrasi P3 berbeda nyata
dengan setiap perlakuan PO, P1, P2, P4 dan P5. Konsentrasi P4 tidak berbeda
nyata dengan PO, P1 dan P5 akan tetapi berbeda nyata dengan P2 dan P3.
Konsentrasi P5 tidak berbeda nyata dengan PO, P1, P4 akan tetapi berbeda nyata

dengan P2 dan P3.
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b. Pengujian Analisis Sidik Ragam Dan Uji Lanjut BNT Pada Hari Ke-
20
Pengamatan hari ke-20, untuk perhitungan uji analisis sidik ragam (ansira)
dari data pengamatan yang sudah diperoleh pertumbuhan berat badan ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) memperoleh rata-rata yang  memperlihatkan
bahwasannya F hitung (6,11) > F tabel (3,11) sehingga HO ditolak. Sesuai dengan
data yang ada, memperlihatkan pengaruh pada pemberian pakan alternatif limbah
ikan asin dan campuran tepung kedelai memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ikan lele dumbo. Pemberian pakan alternatif memiliki efek yang nyata dalam
taraf 0,05% pada tabel 4.4.
Tabel 4.4
Perolehan Hasil Analisis Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan

Alternatifelzimbah Ikan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan
Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-20

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat c F
Keragaman | Bebas¢ '_"'__'_'f__K--ua_drat _Ten_g_'jc;'r'l_' nin Tabel
(SK) OB) | @K | Yk g 5%
Pakan 5 (v1) 11,61 2,322 6,11* 3,11
Galat 12 (v) 4,67 0,38 - -
Total 17 16,28 -

Keterangan* = nyata
Percobaan yang telah dilakukan ini memiliki derajat kejituan dan

keandalan sebanyak 11,15% oleh sebab itu dilaksanakan pengujian kembali

menggunakan uji beda nyata terkecil.
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Tabel 4.5
Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Tepung Limbah Ikan
Asin dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada

Hari Ke-20
Konsentrasi Rerata (gram) BNT 0,05 (1,08)
PO 4,33 a S a
P1 5,66 ab b
P2 6,66 abc b
P3 6 abcd b
P4 5 abcde a
P5 4,66 abcdef a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak
berbeda nyata.
Berdasarkan hasil uji BNT di atas menunjukkan bahwasannya pada

konsentrasi PO tidak berbeda nyata dengan P4 dan P5 akan tetapi berbeda nyata

dengan P1, P2 dan P3:-Konsentrasi P1 tidak berbeda nyata dengan P2, dan P3

akan tetapi berbeda n);é_fé dengan PO, P4, .:.ala"r'i"'ﬁé.;izonsentrasi P2 tidak berbeda
nyata dengan P1, dan P3 akan tetapi berbeda nyata dengan PO, P4 dan P5.
Konsentrasi P3 tidak berbeda nyata dengan P1, dan P2 akan tetapi berbeda nyata
dengan PO, P4 dan P5. Konsentrasi P4 tidak berbeda nyata dengan PO, P5 dan
berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P5 tidak berbeda nyata dengan

PO, P4 namun berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.
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c. Pengujian Analisis Sidik Ragam Dan Uji Lanjut BNT pada Hari Ke-

30

Dilihat dari perolehan data Ansira yang mengamati keseluruhan
pertumbuhan bobot ikan lele dumbo yaitu hari ke-30 yang memperlihatkan hasil
dari F hitung (4,12) > F tabel (3,11) sehingga HO ditolak. Kemudian dari hasil
yang didapat pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan campuran tepung
kedelai memiliki efek dari bobot ikan lele dumbo. Perolehan pemberian pakan
alternatif memiliki efek nyata pada taraf 0,05%.

Tabel 4.6

Perolehan Hasil Analisis Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan

Alternatif Limbah Ikan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan
Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-30

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E F
Keragaman |\ Bebas Kuadrat, | <l'engah Hitun Tabel
(SK) OB) |- A3K) | |5 KT 3 5%
Pakan 5 (v;) |~ 11,333 2,266 | 4,12* 3,11
Galat 12 (Vo) 6,67 70,55 - -
Total 17 18 -

Keterangan*® = nyata
Penelitian ini memiliki derajat kejituan dan keandalan sebesar 11,6 % yang

kemudian dilanjutkan pengujian lanjutan menggunakan uji beda nyata terkecil

(tabel 4.7)



Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Tepung Limbah Ikan
Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada

Tabel 4.7
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Hari Ke-30
Konsentrasi Rerata (gram) BNT 0,05 (1,30)
PO 5,33 a N a
P1 6,66 ab b
P2 7,66 abc b
P3 7 abcd b
P4 6 abcde a
P5 5,66 abcdef a

Keterangan : Angka-angka yang- diikuti oleh huruf

berbeda nyata

yang sama berarti tidak

Berdasarkan hasil uji BNT _di atas menunjukka_n bahwasannya pada

konsentrasi POxtidak berbeda nyata dengan P4 dan-P5, akan‘tetapi berbeda nyata

dengan P1, P2 dan P3.dKonsentrasi Pl tidaksberbeda nyata dengan P2 dan P3,

akan tetapi berbeda nyata dengén PO, P4 dan P5. Konsentrasi P2 tidak berbeda

nyata dengan Pl dan P2, akan tetapi berbeda nyata dengan PO, P4 dan P5.

Konsentrasi P3 tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2, akan tetapi berbeda nyata

dengan PO, P4 dan P5. Konsentrasi P4 tidak berbeda nyata dengan PO dan P5,

akan tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P5 tidak berbeda

nyata dengan PO dan P4, akan tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.




2. Laju Pertumbuhan Harian lkan Lele Dumbo
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Pengamatan pada pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang

diamati selama 10 hari sekali pada setiap perlakuan, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.8

Laju Pertumbuhan Harian lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Pada Hari Ke-10

Wo (gram) Wit (gram) SGR (%)
Perlakuan (Berat Ikan . t (hari) | (Laju Pertumbuhan

L (Berat Ikan Akhir o

Awal Penelitian) Penelitian) Spesifik)
PO 3 3,66 10 6,6
P1 3 4,33 10 13,3
P2 “ 5,66 10 26,6
P3 3 4,66 10 - 16,6
P4 3 4 10 10
P5 3~ 36600~ 10 6,6

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan memperoleh hasil

pengamatan selama 10 hari yang tertera pada tabel di atas, menunjukkan bahwa

proses pertumbuhan tertinggi tertera dalam P2, yaitu 26,6 % serta hasil perolehan

laju pertumbuhan harian terendah pada PO dan P5 yaitu 6,6 %.

Perolehan hasil keseluruhan laju pertumbuhan hari ke-10 bisa terlihat dari

gambar berikut ini.
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Gambar 4.2

Grafik Keseluruhan Pertumbuhan Bobot Ikan Lele Dumbo
Pada Hari Ke-10

Berdasarkan gambar 4.2 menjelaskan tentang perolehan pengamatan
bobot ikan setelah diberikan pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung kedelai
pada setiap perlakuan yang diamati pada hari ke-10 memiliki berat yang berbeda
dari setlap perlakuan kecuali PO dan P5. Pemberian pakan alternatlf limbah ikan
asin dan tepung kedelai pada harl kr: 10 mendapatkan bobot |kan keseluruhan
yaitu PO dengan rata-rata 3,66 gram pada pehgamatan Pl secara keseluruhan 4,33
gram, serta pengamatanfl??fs@g? keselu%%ram, untuk pengamatan P3
dengan rata-rata 4,66 gram, untuk P4 dengan perolehan rata-rata 4 gram, dan P5
rata-rata yang diperoleh 3,66 gram. Pengaruh pemberian pakan alternatif limbah
ikan asin dan tepung kedelai pada hari ke-10 dengan perolehan nilai tertinggi
didapat pada perlakuan P2 (75% limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai) secara
keseluruhan 5,66 gram serta pertumbuhan terendah diperoleh pada perlakuan PO

dan P5 (100% tepung kedelai) keseluruhannya 3,66 gram.



Tabel 4.9
Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
Pada Hari Ke-20
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Wo (gram) | Wt (gram) SGR %
Perlakuan | (Berat lkan | (Berat lkan | T (hari) (Laju
Awal Akhir Pertumbuhan

Penelitian) Penelitian) Spesifik)

PO 3 4.33 10 13,3

P1 3 5.66 10 26,6

P2 3 6.66 10 36,6

P3 3 6 10 30

P4 3 5 10 20

P5 3 4.66 10 16,6

Bé\rdajsé'i'*kan tabel Iaju___.-'ﬁj_'erkeTTnbéhgan harian ikan lele dumbo di atas,

menunjukkan 'iéj-u-.—;_—pe_r_lgembangan harian tertinggi__pada::ipé'h'éamatan P2 (75%

limbah ikan asin dan mg*%edelai , yaitu

pada laju pertumbuhan terkecil yaitu pada perlakuan PO (pakan komersil) yaitu

- L EEERRE.

6% serta hasil yang diperoleh

1,3%. Hasil rata keseluruhan laju pertumbuhan yaitu hari ke-20 diketahui seperti

gambar di bawah

Perlakuan
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Gambar 4.3
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Laju pertumbuhan ikan lele dumbo pada tabel di atas, setiap perlakuan
memiliki nilai yang berbeda. Laju pertumbuhan ini pada hari ke-20 memperoleh
hasil P1 5,66 gram, P2 memperoleh hasil 6,66 gram, sedangkan P3 memperoleh
nilai 6 gram, pada perlakuan P4 hasil rata-rata berat ikan adalah 5 gram, untuk
perlakuan P5 memperoleh rata-rata 4,66. Selanjutnya perlakuan PO berbeda
dengan perlakuan lainnya yaitu dengan rata-rata 4,33 gram. Berdasarkan tabel di
atas nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu sebesar 7,66 gram
dan hasil keseluruhan terkecil diperoleh melalui pengamatan PO sebesar 4,33
gram.

Tabel 4.10

Laju Pertumbuhan Harian Ikan L.ele Dumbo (Clarias gariepinus)
Pada Hari Ke-30

Wo (gram) ‘Wt (gram) SGR (%)
Perlakuan-|\ (Berat Ikan | /ABerat Ikan t'(hari) (Laju
Awal Akhir Pertumbuhan
Renelitian) Penelitian) Spesifik)
PO 3 Al 5. 330 Ll 0 23,3
P1 3 6,33 10 33,3
P2 3 7,66 10 46,6
P3 3 7 10 40
P4 3 6 10 30
P5 3 5,66 10 26,6

Pengamatan yang telah dilakukan selama penelitian pada hari ke-30
memiliki hasil yang berbeda-beda. Nilai tertinggi pada laju pertumbuhan ikan lele

dumbo pada hari ke-30 terletak pada perlakuan P2 yaitu sebesar 46,6 %.
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Sedangkan nilai terendah diperoleh pada pengamatan PO yaitu 23,3 %. Hasil laju

pertumbuhan ikan lele dumbo dapat diamati melalui grafik berikut ini.

_ 10 ~
g
& 8
§4A I I l
3
o 2
o
(]
a 0
PO P1 P4 PS5
Perlakuan
Gambar 4.4

Grafik Keseluruhan Grafik lkan Lele Dumbo Pada Hari Ke-30

Melalui gambar 4.4 dapat dilihat perolehan yang didapat berbeda dari
tiap-tiap perlakuan Pemberian pakan alternatif  limbah ikan asin dan tepung
kedelai mem|||k| pengaruh yang nyata darl setlap perlakuan Pengaruh pemberian

pakan aIternatlf pada hari-ke-30 meberlkan haS|I yang_ berbeda beda perlakuan P1
memiliki berat rata kééﬁ@a@ 6,33@@ngkan setiap perlakuan P2
memiliki berat rata-rata 7,66 gram, serta perlakuan P3 hasil pengamatan
memperoleh nilai sebesar 7 gram, pengamatan yang dilakukan pada P4
memperoleh hasil 6 gram, dan untuk perlakuan P5 sendiri diperoleh hasil sebesar
5,66 gram. Setiap hasil yang diperolen memiliki nilai yang berbeda-beda dari
setiap perlakuannya, begitu juga dengan hasil yang diperolen PO yaitu sebesar
5,33 gram. Setelah dilakukan pengamatan laju pertumbuhan ikan lele dumbo pada
hari ke-30, nilai tertinggi diperoleh dari pengamatan P2 yaitu sebesar 7,66 gram

serta nilai terkecil dihasilkan dari pengamatan PO sebesar 5,33 gram.
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3. Hasil Pengamatan Konversi Pakan (FCR)
Setelah melakukan pengamatan konversi pakan (FCR) pada ikan lele
dumbo dalam kurun waktu 30 hari, memperoleh hasil perhitungan FCR seperti

tabel berikut.

Tabel 4.11
Nilai Konversi Pakan Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Selama

Penelitian

Perlakuan FCR

PO 282

P1 197

P2 141

P3 164

P4 219

E 4 (41 241

Hasil dari nilai kenversi pakan di‘atasmemiliki perbedaan perolehan nilai
FCR vyaitu setiap perlakuan. Hasil FCR terbesar diperoleh dari pengamatan PO
(pakan komersil) sebesar 282, serta hasil terkecil diperoleh dari pengamatan P2

(75% limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai) sebesar 141.

4. Pengamatan Panjang Mutlak
Menghitung  panjang mutlak ikan lele dumbo selama pengamatan
dilakukan dengan cara.

Lm=TL1-TLO
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Keterangan:
TL1 :Panjang keseluruhan akhir pengamatan (cm)
TLO :Panjang keseluruhan saat pertama pengamatan (cm)

Lm  : Pertumbuhan panjang mutlak

Tabel 4.12 Hasil Pertumbuhan Panjang Mutlak

Perlakuan TL1 (cm) TLO (cm) Lm (cm)
PO 10,33 7 3,33
P1 11,33 7 4,33
P2 12,33 7 5,33
P3 11,66 7 4,66
P4 11 7 4
P5 10,66'), W | 7 . 3,66

Tabel di atas ménUr_yj_gIgI_gan bahwa setiap___p_erlakUah memiliki nilai panjang
mutlak yang berbeda-beda,uﬁi'l'éi“ t'éﬂrtinggi 't:'er'd'éb?a_t pada perlakuan P2 (75% limbah
ikan asin dan 25% tepung kedelai) yaitu 5,33 cm dan nilai terendah pada

perlakuan PO yaitu 3,33 cm.

5. Hasil Pengamatan Kualitas Air Kolam
Pengamatan dilaksanakan selama 30 hari, perolehan dari kualitas air baik suhu
maupun pH. Pengukuran suhu dan pH dilakukan selama 10 hari sekali selama 30

hari, hasil yang diperoleh sebagai berikut:




Hasil Pengukuran Suhu Selama 30 Hari

Tabel 4.13
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Hasil Pengukuran Suhu Air Kolam Ikan
No Perlakuan Ulangan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
' Pengamatan Ke-

10 20 30
1 26° 26° 27°
1 PO 2 27° 25° 28°
3 27° 27° 27°

Rata-rata 26,66 26 27,33
1 26° 26° 26°
2 P1 2 27° 26° 27°
3 26° 27° 27°

Rata-rata 26,33 26,33 26,66
3 P2 2 26° i 26°
T T e 26° 270

Rata-rata 26 25,66 26,33
1 26° 26° 28°
4 P3 2 27° 27° 27°
3 27° 27° 27°

Rata-rata 26,66 26,66 27,33

1 27° 27° 27°

5 P4 2 27° 28° 26°
3 26° 26° 27°
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Rata-rata 26,66 27 26,66
1 26° 26° 28°
6 PS5 2 26° 26° 27°
3 26° 26° 26°
Rata-rata 26 26 27

Pengamatan yang telah dilakukan selama 30 hari memperlihatkan hasil
perolehan suhu yang relatif stabil berkisar 26,66°C sampai 27,33°C. Suhu tersebut
masuk kedalam suhu optimal bagi perkembangan ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus). Terdapat gambar dari hasil perolehan suhu air selama pengamatan

sebagai berikut.

| 4 b
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1 ———

6 - ——PO
5° —8—P1
< 4 -
>
A, ——P2

2 | —<p3

14 = P4

0

—o—p5

10 20 30

Pengamatan Hari Ke-

Gambar 4.5
Grafik Keseluruhan Pengamatan Suhu Air Kolam

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama 30 hari memiliki hasil yang
tidak jauh berbeda pada suhu yang biasa digunakan dalam pertumbuhan ikan lele

dumbo (Clarias gariepinus) yaitu berkisar antara 25,66° C — 27,33° C.



Table 4.14
Hasil Pengukuran pH Air Kolam Pada Masing-Masing Perlakuan
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Hasil Pengukuran pH Air Kolam
Ikan Lele Dumbo (Clarias
No. Perlakuan Ulangan gariepinus)
Pengamatan ke-
10 20 30
1. PO (0%) 1 7 6 6
Pakan komersil 2 7 7 6
3 8 7 7
Rata-rata 7,3 6,6 6,3
2. P1 ( 100% Tepung |1 7 7 8
limbah ikan asin dan | 2 6 7 7
O%I tépung kedelai) 3 7 7. 7
Rata-rata ,6— 7,0 7,3
3. P2 (75% t?/p_ur;;;\lf‘ = ;_ 7 6
limbah ikan asin dan | 2 7 8 7
25% tepung kedelai) | 3 7 7 7
Rata-rata 7,0 7,3 6,6
4. P3  (50% tepung | 1 8 7 7
limbah ikan asin dan | 2 7 7 7
50% tepung kedelai) | 3 7 7 6
Rata-rata 7,3 7,0 6,6
5. P4  (25% tepung | 1 7 7 6
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limbah ikan asin dan | 2 7 7 7
75% tepung kedelai) | 3 8 7 7
Rata-rata 7,3 7,0 6,6
6. P5 (0% tepung |1 7 7 7
limbah ikan asin dan | 2 8 7 7
100% tepung | 3
8 6 8
kedelai)
Rata-rata 7,6 6,6 7,3

Pengamatan pengukuran pH yang telah dilakukan selama 30 hari dan
dilakukan pengecekan selama 10 hari sekali pada masing masing perlakuan, hasil

yang dlperoleh selama penelitian masih dalam kelayakan untuk kondisi
b,

|
pemellharaan lkan lele dumbe—seklgmﬁ ,3*hingga_7.8. Pada gambar ini dapat

-

dilihat perolehan datayan, dldapatkan selama pen Iltlan |

<

8 -
6 1 ——PO

5 -
——-P1

za
) e P2
2 - =i P3
L P4
0 —0—P5

10 20 30
Pengamatan Hari Ke-

Gambar 4.6
Grafik Keseluruhan Pengamatan pH Air Kolam Penelitian
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Keseluruhan dari pH air kolam ikan lele dumbo pada setiap perlakuan beda
tipis serta masih kategori optimum sebagai perkembangan ikan lele dumbo

(Claria gariepinus) yaitu antara 6 dan 7.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan selama 30 hari memperoleh hasil yang berbeda-
beda dari setiap perlakuannya. Pemberian pakan alternatif limbah ikan asin dan
tepung kedelai mengalami peningkatan pada setiap perlakuan.

Pengamatan berat badan yang dilakukan pada lele dumbo setiap 10 hari
sekali selama satu bulan, mengalami kenaikan. Banyak faktor yang
mempengaruhi di dalamnya seperti halnya kandungan nutrisi yang cukup.

Hasilypengamatan mengenai pengaruh pakan alternatiflimbah ikan asin
dan tepung-kedelai pada perkembangén ikan lele<dumbo«(Clarias gariepinus)
sesuai dengan perolehq&gnalis_i_s $idik ragam._.(An-s_iﬁg) setiap 10 hari dalam waktu
30 hari untuk setiap penga;r;a'ta.n memp.érxlﬂif.l.atkan bahwa F hitung > F tabel,
pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan pakan alternatif
limbah ikan asin dan tepung kedelai memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Pakan merupakan peranan penting dalam
membudidaya. Namun, pakan juga masih menjadi kendala bagi pembudidaya ikan
lele dumbo (Clarias gariepinus) yaitu dikarenakan tingginya harga pakan. Pakan
yang diberikan memiliki pengaruh pertumbuhan dan perkembangan ikan itu
sendiri. Ikan lele supaya bisa tumbuh optimum dibutuhkan pakan yang terdapat

protein sebesar 30%. Mengingat, harga pakan merupakan biaya terbesar dalam
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membudidaya maka pakan alternatif yang diberikan adalah limbah ikan asin dan
tepung kedelai. Limbah ikan asin terdapat nutrisi protein yang cukup banyak
sebagai penunjang hidup ikan lele dumbo, terlebih ikan lele ini dapat berkembang
dengan baik jika terpenuhi.

Perolehan data keseluruhan bobot ikan pengulangan 1, 2, 3 dari setiap
pengamatan hari ke-10, berdasarkan hasil uji BNT menunjukkan bahwasannya
pada konsentrasi PO tidak berbeda nyata dengan P1, P4, dan P5 akan tetapi
berbeda nyata dengan P2 dan P3. Konsentrasi P1 tidak berbeda nyata dengan PO,
P4, dan P5 akan tetapi berbeda nyata dengan P2 dan P3. Konsentrasi P2 berbeda
nyata dengan semua perlakuan PO, P1, P3, P4, dan P5. Konsentrasi P3 berbeda
nyata dengan setiap perlakuan PO, P1, P2, P4 dan P5.: Konsentrasi P4 tidak
berbeda nyata-dengan PO, P1 dan P5 akan tetapi berbeda nyatasdéngan P2 dan P3.
Konsentrasi“P5, tidak berbeda nyata dehgan‘ PO, P1,.P4 akandtetapi berbeda nyata
dengan P2 dan P3. | y B

Untuk hari ke-20, l-:.).t-ér'désarkan haS|I uji. BNT di atas menunjukkan
bahwasannya pada konsentrasi PO tidak berbeda nyata dengan P4 dan P5 akan
tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P1 tidak berbeda nyata
dengan P2, dan P3 akan tetapi berbeda nyata dengan PO, P4, dan P5. Konsentrasi
P2 tidak berbeda nyata dengan P1, dan P3 akan tetapi berbeda nyata dengan PO,
P4 dan P5. Konsentrasi P3 tidak berbeda nyata dengan P1, dan P2 akan tetapi
berbeda nyata dengan PO, P4 dan P5. Konsentrasi P4 tidak berbeda nyata dengan

PO, P5 dan berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P5 tidak berbeda

nyata dengan PO, P4 namun berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.
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Untuk hari ke-30 berdasarkan hasil uji BNT di atas menunjukkan
bahwasannya pada konsentrasi PO tidak berbeda nyata dengan P4 dan P5, akan
tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P1 tidak berbeda nyata
dengan P2 dan P3, akan tetapi berbeda nyata dengan PO, P4 dan P5. Konsentrasi
P2 tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2, akan tetapi berbeda nyata dengan PO,
P4 dan P5. Konsentrasi P3 tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2, akan tetapi
berbeda nyata dengan PO, P4 dan P5. Konsentrasi P4 tidak berbeda nyata dengan
PO dan P5, akan tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Konsentrasi P5 tidak
berbeda nyata dengan PO dan P4, akan tetapi berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.

Perolehan yang didapat pada pengamatan ini, bahwasannya rata
keseluruhan perolehan bobot ikan selama 30 hari yaitu perlakuan PO sebesar 5,33
gram, kemudian pengamatan P1 sebesar 6,33 gram, serta pengamatan P2 sebesar
7,66 gram, serta pengamatan P3 sebesa:r 7 gram, dan untukerlakuan P4 dengan
rata-rata 6 gram, sefta__ B@F_Iaku_a_n_ P5 rata_-r_ata.-ygr_]g _diperoleh yaitu sebesar 5,66
gram. Berkenaan mengenai -.;;elrkembangéhﬂ."H.érian ikan yang memiliki manfaat
untuk menjumlahkan persentase perkembangan bobot ikan per hari. Perolehan
pengamatan harian laju perkembangan harian ikan ke-10 menghasilkan bahwa
laju perkembangan terbesar terdapat di pengamatan P2 26,6% dan nilai laju
pertumbuhan terendah pada PO dan P5 dengan nilai yang sama yaitu 6,6%.
Sedangkan hari ke-20 laju pertumbuhan terbesar terdapat di pengamatan P2
sebesar 36,6% dan untuk laju pertumbuhan terkecil terletak pada perlakuan PO
yaitu sebesar 13,3%. Kemudian hari ke-30 laju pertumbuhan tertinggi berada

pada perlakuan P2 46,6% dan laju pertumbuhan terkecil terdapat di pengamatan
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PO yaitu sebesar 23,3%, maka dari itu kesimpulannya bahwa pakan yang terdapat
di pengamatan P2 ialah pakan yang paling baik dari pakan lainnya.

Perolehan dari data yang didapat pertumbuhan berat tertinggi terdapat
pada P2 (75% limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai) dan pertumbuhan berat
terendah terdapat pada perlakuan PO (pakan komersil). Pertumbuhan ikan lele
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang terdapat pada pakan, yang sudah
diketahui bahwa P2 menempati pertumbuhan bobot terbesar dari pengamatan
lainnya, karena nutrisi protein pada limbah ikan asin dan tepung kedelai cukup
tinggi. Kandungan nutrisi ikan asin protein 35,26 %, lemak 2,81% abu 56,41%,
serat kasar 2,33%, BETN 3,188%, Energi (GE: kkal/100 g bahan) 1.541,21.%
Kacang kedelais mengandung nutrisi- sekitar 8,4% air, 39,6% protein, 14,3%
lemak, 3,5%serat, 7% gula dan 18% zat lainnya.™®

Perhitungan efisiensi yang teléh difakukan“menunjukkan bahwasannya
pemberian pakan altérr_litif—_limb_ah ikan asi_n__dan-?e_p_ung kedelai merupakan pakan
yang cukup baik bagi ikan Iél.ﬂe'd.umbo. P.érwoﬂlghan hasil nilai konversi dari setiap
perlakuan vyaitu, hasil FCR terbesar diperoleh dari pengamatan PO (pakan
komersil) sebesar 282, serta hasil FCR terkecil didapatkan pada pengamatan P2
(75% tepung limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai) sebesar 141. Maka dari itu
semakin kecil nilai FCR maka semakin baik kualitas pakan yang digunakan. Pada

suatu usaha Budidaya, pada umumnya nilai FCR dijadikan sebagai salah satu

%2 peran Tepung lkan Dari Berbagai Bahan Baku Terhadap Pertumbuhan Lele
sangkuriang Clarias sp., Jurnal Akuakultur Indonesia 12 (2), 2013

% Muh Ansar, Pengaruh Tingkat Subtitusi Tepung Kedelai dengan Tepung Kacang
Merah Dalam Pakan Buatan Terhadap Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup lkan Bandeng
(Chanos chanos Forsskal), Skripsi Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas
llmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin, Makassar, 2013. H.12
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tolak ukur keberhasilan baik secara teknis budidaya maupun secara finansial.
Ditinjau dari teknis budidaya, nilai FCR terkait dengan parameter keberhasilan
pengelolaan pakan yang secara tidak langsung juga terkait dengan pengelolaan
kualitas air dan kondisi organisme. Secara finansial FCR akan berpengaruh
terhadap keuntungan yang diperoleh pada satu periode budidaya karena pakan
biasanya merupakan penyumbang biaya terbesar pada suatu usaha budidaya.

Ikan lele dumbo dalam pertumbuhannya memerlukan pakan yang
memiliki kandungan nutrisi yang baik yang dapat menunjang pertumbuhan.
Nutrisi pakan pada ikan memiliki kandungan protein yang lebih tinggi, protein ini
sendiri dibutuhkan untuk pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan pemeliharaan
tubuh. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan pada P2
(75% limbahsikan asin dan 25% tepung kedelai) yang memiliki pengaruh lebih
tinggi dari perlakuan yang lainnya. |

Manajemen da_lgm-_ pembudidayaan_____ikan_--_Ieil_e dumbo perlu diperhatikan
persentase pakan, kualitas pakan dan Ialnnya Semua itu dapat mempengaruhi
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ikan itu sendiri. Menggunakan
pengolahan pakan yang sesuai, ikan lele dumbo bisa hidup lebih pesat.

Pertumbuhan panjang mutlak yang diamati selama 30 hari menunjukkan
pertumbuhan rata-rata PO 10,33 cm, P1 11,33 cm, P2 12,33 cm, P3 11,66 cm, P4
11 cm, P5 10,66 cm. Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 (75% limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai). Pakan memerlukan
adanya kandungan protein yang tinggi, karena jika tubuh atau ikan tidak

menerima karbohidrat serta lemak dengan kadar yang cukup, selanjutnya
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digunakan protein untuk sumber energi. Metabolisme tidak secara langsung
terlibat saat memproduksi energi. Melainkan metabolisme protein digunakan pada
produksi enzim, hormon, kandungan struktur dan protein dari sel badan dan
jaringan. Metabolisme energi yang berasal dari protein didahului oleh degradasi
protein menjadi asam-asam amino. Setelah itu asam amino dilepas gugus
aminonya melalui deaminasi oksidatif di sel-sel hati. Hasil deaminasi akan masuk
dalam siklus krebs. Protein ini sendiri tersusun atas karbon (C), hidrogen (H),
oksigen (O), nitrogen (N) dan kadang juga mengandung sulfur (S).

Penelitian yang telah dilakukaan mengamati kualitas air dalam penelitian
ini juga penunjang kesuburan dalam perairan, namun ada bermacam ikan yang
bisa bertahan pada kondisi air yang minimum salah satunya ikan lele dumbo. Ikan
lele dumbordapat hidup dalam tempat air_dan keadaan rendahsoksigen. Ikan lele
dumbo dapat hidup pada suhu 200-356C, untuk pertumbuhan ikan lele dumbo
sendiri biasanya se.ki__tir: —_2—59;2900 Tin_g__kat._- -Kgajaman pH vyaitu 6-8. Hasil
pengamatan kualitas air menﬁ.ﬁj'u.kkan koh.d'iﬂé.iﬁkelayakan untuk pertumbuhan ikan
lele dumbo (Clarias gariepinus).

Penelitian yang telah dilaksanakan yang menyangkut pemberian pakan
limbah ikan asin dan tepung kedelai terhadap pengaruhnya pada pertumbuhan
panjang serta berat ikan lele dumbo dapat diajukan sebagai pakan alternatif karena
harga bahan yang relatif murah, ketersediaan pakan kontinu, dan sesuai dengan
nutrisi yang dibutuhkan ikan. Penggunaan pakan alternatif ini dapat membantu
para petani pembudidaya ikan lele untuk menekan biaya yang dikeluarkan untuk

membeli pakan komersil yang mahal. Penggunaan limbah ikan asin dan tepung
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kedelai ini dapat diajukan sebagai pakan alternatif karena memiliki kandungan

protein yang tinggi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemberian pakan dengan konsentrat yang berbeda berpengaruh nyata

pada pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus):

1.

Adanya pengaruh pertumbuhan pada ikan lele dumbo yang telah diberikan
pakan alternatif limbah ikan asin dan tepung kedelai.

Pemberian pakan 75% menggunakan limbah ikan asin dan 25%
menggunakan tepung kedelai adalah perlakuan yang memperoleh hasil
yang terbesar, hasil yang diperoleh berat badan mencapai + 7,66 gram.
Airnberperan penting dalam proses pembudidayaangikan lele dumbo,
dilihat dari hasil. pengamatan seéara‘ menyeluruh suhd serta pH air selama
penelitian me.m__p_e-_re_leh __[ata- rata y_ai__t._u. su_hy\_a_natara 26,66 - 27,33°C serta

untuk pH 6,3-7,6.

Saran

Harga pakan komersial yang relatif mahal dapat digantikan dengan
pemberian pakan alternatif seperti menggunakan limbah ikan asin dan
tepung kedelai yang masih memiliki kandungan protein yang tinggi, serta
bahan yang digunakan mudah untuk didapatkan.

Pengamatan ini dapat dilakukan kembali dengan penggunaan jenis ikan

yang berbeda.
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Lampiran 1

Hasil Rata-Rata Pertumbuhan Berat Badan Ikan Lele Dumbo

(Clarias gariepinus)

Hasil Pengukuran Berat Badan
Ikan Lele Dumbo (Clarias

gariepinus) (gram)

No Perlakuan Ulangan Pengamatan ke-

0 10 20 30

PO (0%) 1 3 4 5 5

1. | Pakan komersil 2 3 3 4 5
3 3 4 4 6
Rata-rata 3 3,66 4,33 |5,33

P1 (100% Tepung 1 3 5 6 6

2. | 11MBAD ikamasin dan. [ 21 3 4 /s | s
0% tepu'r'ig'kéd'e‘lxa_i)xn_ 3 3 " .4 - 6 7
Retaraa 3 | 43 | 566 | 633

P2 (75% tepung 1 3 5 7 8

3. | limbah ikan asin dan 2 3 6 6 7
25% tepung kedelai) 3 3 6 7 8
Rata-rata 3 5,66 6,66 | 7,66

P3 (50% tepung 1 3 5 6 7

4. | limbah ikan asin dan 2 3 5 6 8
50% tepung kedelai) 3 3 4 6 6
Rata-rata 3 4,66 6 7




P4 (25% tepung 4 5 6
limbah ikan asin dan 4 6 6
75% tepung kedelai) 4 4 6

Rata-rata 4 5 6
P5 (0% tepung 4 4 5
limbah ikan asin dan 4 5 5
100% tepung

3 5 7

kedelai)

Rata-rata 3,66 4,66 | 5,66




Lampiran 2

Perhitungan Untuk Uji Analisis Sidik Ragam (Ansira) Dan Uji Lanjut BNT
Pada Data Pertumbuhan Berat Lele Dumbo Pada Hari Ke-10

a. Data Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah lkan Asin Dan Tepung

Kedelai Terhadap Pertumbuhan lkan Lele Dumb (Clarias gariepinus) Pada

Hari Ke-10
Konsentrasi % Ulangan
® ] 5 3 Jumlah Rerata
PO 4 3 4 11 3,66
P1 5 4 4 13 4,33
P2 5 6 6 17 5,66
P3 5 5 4 14 4,66
P4 Ayl 4 4 12 4
P5 el e 11 4,66
' _Jumlah .| 78Tij | 2597 Yij

Mean of Beratlkan

v
4

5.57

3.57

T
FO

T
Pl

T T T
P2 P3 P4
Perlakuan

T
Pa




Jumlah kuadrat:

1. Faktor Kuadrat (FK) = Tij?

rxt
=782 =6,084 =338
3x6 18

2. JK Total = [ (4)2 + (5)2 + (5)2 + (5)2 + (4)? +(4)2 +(4)2 + (4)2 + (5)2 + (6)2 +
(42 + (3)2 + (4 + (4 + (6 + (47 + (4F+ (37 - FK
=350 -338

=12

3. JKPakar=[(11)2+ (13)2+ (17)2+ (14)2+ (12)2+ (11)2]-FK

=1040 - 338
3

=346.66 - 338,

=866

4. JK Gakat = JKT_otaI-JK Pakan )
=12 - 8,66
=3,34
b. Hasil Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif
Limbah Ikan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele

Dumbo (Clarias gariepinus) Pada Hari Ke-10

Sumber Derajat Jumlah | Kuadrat

keragaman bebas kuadrat tengah | F Hitung | F Tabel
(SK) (DB) (JK) (KT)

Pakan 5 (vy) 8,66 1,732 6,41* 3,11




Galat 12 (vo) 3,34 0,27

Total 17 12

Keterangan * = nyata

KTp = JK perlakuan KTg = JK galat
vl )
= 8,66 =334
5 12
=1,732 =027
F hitung = KTp
KTg
=1,732
0.27
=6,41

KK = /KTQT“"“ x 100%
_ [o2r
= [322 x 100%

= 0,51 x 100 %
4,33

=0,117 x 100 %

=11,7%



c. Uji Lanjut BNT

Nilai : KTg = 0.27 V=12 r=3 t(12) = 2.179
o [ZTs BNT 0.05 =2,179 x 0,42
'
=0,91
_ [2.027
- 3
=0,42

Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah Ikan Asin Dan
Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-10

Konsentrasi Rerata (gr) BNT 0,05 (0,91)
PO 3,66 a S a
P1 . - 4,33 ab a
P2 2 5,66 abc c
P3 - ,:,--—— 4,66, | ébcd b
P4 — 4 abcde a
P5 3,66 abcdef a

Keterangan : angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata




Multiple Comparisons
Dependent Variable:Beratlkan

Mean 95% Confidence Interval

0 ) Difference | Std. Error Sig. Upper
Perlakuan Perlakuan Lower Bound

(1-9) Bound

LSD PO P1 -.667 430 147 -1.60| .27

P2 -2.000 430 .001 -2.94| -1.06

P3 -1.000 430 .039 -1.94]  -.06

P4 -.333 430 454 -1.27 .60

P5 .000 430 1.000 -94| .94

P1 PO 667 430 147 -27|  1.60

P2 -1.333" 430 .009 2271 -.40

P3 -.333 430 454 -1.27 .60

P4 333 430 454 -60| 1.27

P5 667 430 147 -27|  1.60

P2 PO 2.000" 430 .001 1.06] 2.94

P1 1.333" 430 .009 401 227

P3 1.000" 430 .039 06| 1.94

P4 1.667" 430 .002 73] 260

P5 2.000" 430 .001 1.06] 2.94

P3 PO 1.000" 430 .039 06| 1.94

P1 333 430 454 -60| 1.27

P2 -1.000 430 .039 -1.94[  -.06

P4 667 430 147 -27|  1.60

P5 1.000" 430 .039 06| 1.94

P4 PO 333 430 454 -60| 1.27

P1 -.333 430 454 -1.271 .60

P2 -1.667" 430 .002 -2.60 -.73

P3 -.667 430 147 -1.60] .27

P5 333 430 454 -60| 1.27




P5 PO
P1
P2
P3
P4

.000
-.667
-2.000"

-1.000"

-.333

430
430
430
430

430

1.000
147
.001
.039

454

-.94
-1.60
-2.94
-1.94

-1.27

.94
27
-1.06

-.06

.60

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 3

Perhitungan Untuk Uji Analisis Sidik Ragam (Ansira) Dan Uji Lanjut
BNT Pada Data Pertumbuhan Berat Lele Dumbo Pada Hari Ke-20

a. Data Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah Ikan Asin Dan tepung
Kedelai Terhadap Pertumbuhan lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
Pada Hari Ke-20

Konsentrasi % Ulangan (r)
Jumlah Rerata

(t) 11 2] 3
PO 5 [ 4 | 4 13 4.33
P1 6 | 5 | 6 17 5.66
P2 7 6 7 20 6.66
P3 6 &) N #8 18 : 6
P4 5 6 | 4 15_.. 5
= __Z__'_x;'_-‘;./ S -\:5'_:','..,_..'.’...-':_—"ﬂ 4.6

Jumlah 97 Tij 32.25Yij

Mean of Beratlkan

T T T T T T
PO P Pz P3 P4 PS
Perlakuan
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Jumlah kuadrat;

N

1. Faktor koreksi (FK) = Tij?
rxt
=972
3x6
= 9409
18
=522,72

. JK total = [ (5)2+ (6) 2+ (7) 2+ (6) 2+ (5) 2+ (4) 2+ (5) 2+ (6) 2+ (6) 2 + (6) 2

+E) @)+ @)+ (O)2+ (N2 +(6)2+ ()2 +(6)2]-FK
=539 —-522,72
= 16,28

JK pakan = [ (13)2 +(17)2 + (20)2 +(18)2 + (15)2 + (14)2] - FK

= 1608 - FK

3
= 534,33 - 522472
= 11561

- aES - ey

JK galat = JK total - JK pakan
=16,28 - 11,61
= 4,67

Hasil Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif
Limbah lkan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan lkan Lele
Dumbo Pada Hari Ke-20

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

keragaman bebas kuadrat tengah | F Hitung | F Tabel
(SK) (DB) (JK) (KT)
Pakan 5 (V1) 11,61 2,322 6,11* 3,11




Galat 12 (vo) 4,67 0,38
Total 17 16,28
Keterangan * = nyata
KTp = JK perlakuan KTg = JK galat
Vi Vo
=11.61 = 4.67
5 12
=2,322 =0,38
F hitung = KT [
g=KIp KK = KTgalatxlOO%
KTg Y
=232 = /% x 100%
0,38 o
- 6,11 = % x 100%
=11,15%
c. UjilanjutBNT
Nilai : o
KTg = 0,38 v=12 ¥ S )= 2179
§°d = ,2. KTg
T
_ [2.038
- 3
=,/0,25
=05

BNT 0,05 =2,179 x 0,5

=1,08

11
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Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah Ikan Asin Dan
Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-20

Konsentrasi Rerata (gr) BNT 0,05 (1,08)
PO 4,33 a > a
P1 5,66 ab b
P2 6,66 abc b
P3 6 abcd b
P4 5 abcde a
PS5 4,66 abcdef a

Keterangan : angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata




Multiple Comparisons

Dependent Variable:Beratlkan

13

95% Confidence Interval

0] J) Mean Difference| Std. Upper
Perlakuan Perlakuan (1-J) Error Sig. Lower Bound Bound
Ilsob PO P1 -1.333°|  .509 022 -2.44 -.22
P2 -2.333| 509 .001 344 -1.22
P3 -1.667°|  .509 .007 -2.78 -.56
P4 -667| 509 215 -1.78 44
P5 -333 509 525 -1.44 78
P1 PO 1.333] .509 022 22 2.44
P2 -1.000|  .509 073 -2.11 11
P3 -333] 509 525 -1.44 78
P4 667| .509 215 -.44 1.78
P5 1.000[ .509 073 -11 2.11
P2 PO 2.333  .509 .001 1.22 3.44
P1 1.000[ .509 073 -11 2.11
P3 667  .509 215 -.44 1.78
P4 1.667| .509 .007 .56 2.78
P5 2.000] .509 .002 .89 3.11
P3 PO 1.667| .509 .007 .56 2.78
P1 333  .509 525 -.78 1.44
P2 -667| 509 215 -1.78 44
P4 1.000|  .509 .073 -11 2.11
P5 1.333] .509 022 22 2.44
P4 PO 667 .509 215 -.44 1.78
P1 -667|  .509 215 -1.78 44
P2 -1.667|  .509 .007 -2.78 -.56
P3 -1.000[  .509 073 -2.11 11
P5 333 509 525 -.78 1.44
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P5 PO

P1

P2

P3

P4

.333
-1.000
-2.000"

-1.333

-.333

.509

.509

.509

.509

.509

.525

.073

.002

.022

.525

-.78

-2.11

-3.11

-2.44

-1.44

1.44

A1

-.89

-.22

.78

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 4

Perhitungan Untuk Uji Analisis Sidik Ragam (Ansira) Dan Uji Lanjut BNT
Pada Data Pertumbuhan Berat Lele Dumbo Pada Hari Ke-30

a. Data Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah Ikan Asin Dan Tepung

Kedelai Terhadap Pertumbuhan lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Pada Hari Ke-30

Konsentrasi % Ulangan (r)

Jumlah Rerata
(t) 1 2 3
PO 5 5 6 16 5.33
P1 6 6 7 19 6.33
P2 8 7 8 23 7.66
P3 7 8 | 6 21 7
P4 6 6 | 6 19.8 6
P5 __ e 5 | 5 | ----;\17 5.66

Jumiah 14T 3798 Vi

Mean of Beratlkan
|

Perlakuan
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Jumlah kuadrat:
1. Faktor koreksi (FK) = Tij?
rxt
= 1142
3x6
= 12996
18
=722
2. JKtotal =[(5)2+ (6) 2+ (8) 2+ (7)2+ (6)2+ (5)2+ (5) 2+ (6) 2+ (8) 2+ (7) 2
+(6)2+(5) 2+ (6)> + (72 + (8)* + (6)> + (6) + (7)*] - FK
=740-722
=18

3. JK pakan = [ (16)2 +(19) 2+ (23) 2+ (21) 2+ (18) 2 + (17) 2 - FK

=2200 - 722
3

= 733,33.- 722"

= 11,33

4. JK galat = JK total - JK pakan
=18 - 11,33
=6,67

b. Hasil Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif
Limbah Ikan Asin Dan Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan lkan Lele
Dumbo Pada Hari Ke-30

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat
keragaman bebas kuadrat tengah | F Hitung | F Tabel
(SK) (DB) (JK) (KT)
Pakan 5 (vy) 11,33 2,26 4,12* 3,11




Galat 12 (vo) 6,67 0,55

Total 17 18

Keterangan * = nyata

KTp = JK perlakuan KTg = JK galat
Vi V2
=11,33 =6.,67
5 12
= 2,266 =0,55
F hitung = KTp
KTg
= 2,266
0,55
=4,12

- /0-_55
= o x 100%

_ 074

—E x 100%

=11,6%

c. Ujilanjut BNT

Nilai :
KTg = 0.55 V=12 r=3 t(12) = 2,179
3°d = 2. KTg

\’ T
_ |2.055
3

17



=0,36
=0,6

BNT 0,05 =2,179 x 0,6
=1,30

18

Hasil Uji BNT Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif Limbah Ikan Asin Dan

Tepung Kedelai Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Dumbo Pada Hari Ke-30

Konsentrasi Rerata (gr) BNT 0,05 (1,30)
PO 5,33 a S a
P1 6,66 ab b
P2 7,66 abc b
P3 7 abcd b
P4 ' _6. abcde - a
P5 .5.,6.6. | | _abcdef . a

Keterangan : angka-ang’k;-yah
berbeda nyata

g di ikuti o.\l_-ietj:ﬁ_'uiu_f&‘ﬂang sama berarti tidak




Multiple Comparisons
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BobotLele
LSD
95% Confidence
(1) ) _Mean _ Interval
Perlakuan Perlakuan Difference |Std. Error| Sig. Upper
(1-9) Lower Bound
Bound
PO P1 -1.000 .609 126 -2.33 33
P2 -2.333" .609 .002 -3.66[ -1.01
P3 -1.667 609 018 299 -.34
P4 -.667 .609 295 -1.99 .66
P5 -.333 .609 594 -1.66 99
P1 PO 1.000 .609 126 -33 233
P2 -1.333" 609 049 -2.66 .00
P3 -.667 .609 295 -1.99 .66
P4 333 .609 594 -99 1.66
P5 667 .609 295 -66] 1.99
P2 PO 2.333" 609 .002 1.01f 3.66
P1 1.333" .609 049 01 266
P3 667 .609 295 -66] 1.99
P4 1.667" .609 .018 341 299
P5 2.000" .609 .007 67 3.33
P3 PO 1.667 .609 .018 34 299
P1 667 .609 295 -66[ 199
P2 -.667 .609 295 -1.99 .66
P4 1.000 .609 126 -33] 233
P5 1.333" .609 049 01 2.66
P4 PO 667 .609 295 -66[ 199
P1 -.333 .609 594 -1.66 99
P2 -1.667" .609 .018 -2.99 -34
P3 -1.000 .609 126 -2.33 33
P5 333 .609 594 -99| 1.66
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P5 PO
P1
P2
P3
P4

333
-.667
-2.000"
-1.333"
-333

.609
.609
.609
.609
.609

594
295
.007
.049
594

-.99
-1.99
-3.33
-2.66
-1.66

1.66
.66
-.67
.00
.99

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5

Perhitungan Rata-Rata Laju Pertumbuhan Harian lkan

Perhitungan laju pertumbuhan harian digunakan rumus yang dikemukakan
oleh Steffens (1989), sebagai berikut:
SGR = In Wt — In WO x 100%
t
keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan berat spesifik (% perhari)
Wt = bobot ikan pada akhir penelitian (g)
Wo = bobot ikan pada awal penelitian (Q)
t = waktu akhir penelitian (hari)

a. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Pada
Hari Ke-10

Perlakuan. | Wo (grafn) | Wt :(gram) t (hart) | SGR (%)
POt 3 3.66 —G 6.6
P1 = 3/ 433’ - 10 13.3
P2 3 5.66 10 26.6
P3 3 4.66 10 16.6
P4 3 4 10 10
P5 3 3.66 10 6.6
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b. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Pada

C.

Hari Ke-20
Perlakuan | Wo (gram) | Wt (gram) | t (hari) | SGR (%)
PO 3 4.33 10 13.3
P1 3 5.66 10 26.6
P2 3 6.66 10 36.6
P3 3 6 10 30
P4 3 5 10 20
PS 3 4.66 10 16.6

Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) Pada

Hari Ke-30
| Perlakuan Wo (gr_am) | Wt ;(g_r_am) t(hari)' SGR (%)
P03 533, | 10 33
o A 53 | 10 333
P2 3 7.66 10 46.6
P3 3 7 10 40
P4 3 6 10 30
P5 3 5.66 10 26.6
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Perhitungan Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele Dumbo

A. Pada penelitian hari ke-10

1. PO 2. P1
SGR =Wt —Wo x 100% SGR =Wt —Wo x 100%
t t
=3.66 —3 x 100% =4.33-3 x 100%
10 10
= 6.6% = 13.3%
3. P2 4. P3
SGR =Wt —Wo x 100% SGR =Wt —Wo x 100%
t t
=5.66 —3 x 100% = 4,66 -3 x 100%
10 10
= 26:6% = 16.6%
5. P4 6. P5

SGR = Wt— Wo x 100% i

t
=4-3 x100%

10
=10%

B. Pada penelitian hari ke-20

1. PO

SGR =Wt —-Wo x 100%

SCR=Wt - Wo x 100%

t
=3.66 —3 x 100%
10
=6.6%

2. P1

SGR =Wt -Wo x 100%



3. P2
SGR =Wt -Wo x 100%
t
= 6.66 —3 x 100%
10
= 36.6%

5. P4
SGR = Wt—Wo x 100%
t
=53 x 100%
10
= 20%

C. Pada,penelitian-hari ke-30_

1. PO

SGR = Wt—-Wo X 100%

t i _' B

=5.33 -3 x 100%
10
=23.3%

3. P2

SGR =Wt —-Wo x 100%

4. P3
SGR =Wt -Wo x 100%
t
=6-3 x100%
10
=30%

6. P5

SGR =Wt -Wo x 100%

24 Pt
SGR Wt Wo x 100%
=6.33 -3 x 100%
10
=33.3%

4. P3
SGR = Wt—Wo x 100%
t
=7-3 x100%
10
= 40%
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5. P4
SGR =Wt —-Wo x 100%
t
=6-3 x100%

10
=30%

6. P5
SGR =Wt —-Wo x 100%
t
=5.66 —3 x 100%
10

=26.6%
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Lampiran 6

Perhitungan Jumlah Pakan Berdasarkan Jumlah Pakan Yang Diberikan
Serta Efisiensi Pemberian Pakan.

1. Perhitungan jumlah pakan yang diberikan
a. Dosis pemberian pakan dari hari 0-10 adalah 7%.
Jumlah pakan ikan dalam sehari : ¥ pakan=AxBx Cx 3
=3x10x7%x 3

=6.3 gram
Untuk 3 ulangan = 3x6.3¢9r

=1899¢r
Selama 10 hari =10x18.9¢

=189 gr

b. Dosis\pemberian pakanwdari hari ke 10-20 adalah 7/%
Jumlah pakan-ikan dalam sehari : X pakan =AxB X C X 3
ooy ~ B = 4% 10 x7% x 3

= 8,4 gram
Untuk 3 ulangan = 3x84q0r

=2520r
Selama 10 hari =10x25,2¢

=252 gr

c. Dosis pemberian pakan dari hari ke 20-30 adalah 4%
Jumlah pakan ikan dalam sehari : ¥ pakan=A xBx Cx 3
=6x10x4%x3
=7,2 gram
3x7,2qgr
21,6 gr

Untuk 3 ulangan



Selama 10 hari =10x2169¢

=216 gr

2. Konversi pakan
Menghitung efisiensi pemberian pakan dengan rumus:

F
Ep= Wt—Wo

Keterangan: Ep = efesiensi pemberian pakan

Wt = berat total ikan saat panen (g)

Wo = berat total ikan saat penebaran (g)
F

a. FCR pada perlakuan PO

FCR = —- FGR=—
wt—-Wo Wt—-Wo
_ 657 | 657
© 533-3 "~ 6.33-3
_ 657 . ~657
= 282 T =107

c. FCR pada perlakuan P2

FCR = —~ FCR= —
Wt—Wo Wt—Wo
657 657
 7.66—3 7.3
657 657
T 466 T4
- 141

=164

= jumlah pakan ikan yang diberikan selama peneliharaan (g)

b.. FCR pada perlakuan P1

d. FCR pada perlakuan P2
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e. FCR pada perlakuan P4 f. FCR pada perlakuan P5

FCR = —~ FCR= —
wt—-Wo wt—-Wo
657 657
= E = 5.66—3
_ 657 _ 657
T3 T 266
=219 = 247

&9,

—y g




Lampiran 7

Hasil Rata-Rata Pertumbuhan

Panjang Mutlak Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Hasil Pengukuran Panjang Ikan Lele
No. | Perlakuan | Ulangan Dumbo (Clarias gariepinus)
Pengamatan Ke-

10 20 30
1 8 9 10
1 PO 2 8 8 10
3 8 9 11

Rata-rata 8 8,66 10,33
1 8 9 11
2 P1 2 9 10 11
3 10 11 12

Rata-rata N 10 /| 11,33
1 10 T 13
3 P2 g | 10aglie 12 12
3 9 10 12

Rata-rata 9.66 11 12,33
1 9 10 12
4 P3 2 9 11 11
3 10 10 12

Rata-rata 9,33 10,33 11,66
1 8 10 11
5 P4 2 9 10 12
3 9 9 10
Rata-rata 8,66 9.66 11
6 - 1 9 10 10
2 8 9 11
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Rata-rata

8,33

9,33

10,66

Perhitungan Panjang Mutlak Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan

panjang ikan selama pemeliharaan, dengan menggunakan rumus, sebagai berikut :

Lm=TL1-TLO
Keterangan:

TL1 :Panjang total pada akhir pemeliharaan (cm)

TLO :Panjang total pada awal pemeliharaan (cm)

Lm  : Pertumbuhan panjang mutlak

Hasil Pert_umbuhan Panjang Mutlak
Perlakuan TL1 (cr.n.): [ATLO (cm) Lm (cm)

PO | 10,33 2 e 3,33
i | 1L 7 4,33
P2 12,33 7 5,33
P3 11,66 7 4,66
P4 11 7 4
PS5 10,66 7 3,66




Lampiran 8

Hasil Pengukuran Suhu Air Kolam Pada Masing-Masing Perlakuan

Selama Penelitian

Hasil Pengukuran Suhu Air Kolam
Ikan Lele Dumbo (Clarias
No. | Perlakuan | Ulangan o
gariepinus) Pengamatan Ke-
10 20 30
1 26°C 26°C 27°C
1 PO 2 27°C 25°C 28°C
3 27°C 27°C 27°C
Rata-rata 26,66 26 27,33
1 26°C 26°C 26° C
2 | P1 2/ . 21°C 26°C | 27°C
3 %6 27°C A7 2r°c
Rata-fata 26,33, | 26,33 26,66
1 ~-H..~1\'_‘;;> 26f,(;----""‘_ 25°C 26° C
3 P2 2 26°C 26°C 26°C
3 26° C 26°C 27°C
Rata-rata 26 25,66 26,33
1 26°C 26°C 28°C
4 P3 2 27°C 27°C 27°C
3 27°C 27°C 27°C
Rata-rata 26,66 26,66 27,33
1 27°C 27°C 27°C
5 P4 2 27°C 28°C 26°C
3 26°C 26°C 27°C
Rata-rata 26,66 27 26,66
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26°C 26°C 28°C
P5 26°C 26°C 27°C

26°C 26°C 26°C
Rata-rata 26 26 27
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Lampiran 9

Hasil Pengukuran pH Air Kolam Pada Masing-Masing Perlakuan

Hasil Pengukuran pH Air
Kolam Ikan Lele Dumbo

No. Perlakuan Ulangan (Clarias gariepinus)

Pengamatan ke-

10 20 30
1. PO (0%) 1 7 6 6
Pakan komersil 2 7 7 6
3 8 7 7
Rata-rata 7,3 6,6 6,3
2. P1 (100% Tepung 1 7 7 8
limbah'ikan asin dan | 2 6 7 7
0% tépung kedelai) I g™ 7 P 7
Rata-rata S B 616" o 7,0 7,3
3. P2 (75% tepung g1 P N 7 6
limbah ikan asin dan "2 " 7 8 7
25% tepung kedelai) | 3 7 7 7
Rata-rata 7,0 7,3 6,6
4. P3 (50% tepung 1 8 7 7
limbah ikan asin dan | 2 7 7 7
50% tepung kedelai) |3 7 7 6
Rata-rata 7,3 7,0 6,6
5. P4 (25% tepung 1 7 7 6
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limbah ikan asin dan 7 7 7
75% tepung kedelai) 8 7 7
Rata-rata 7,3 7,0 6,6
6. P5 (0% tepung 7 7 7
limbah ikan asin dan 8 7 7
100% tepung
8 6 8
kedelai)
Rata-rata 7,6 6,6 7,3




Gambar Bahan dan Alat Penelitian

Tepung Kedelai Kedelai



Proses Penggilingan limbah Ikan

- Asin

Hasil Pencetakan Kolam terpal



Timbangan digital Ikan lele dumbo

*__UNIVERSAL TEST PAPER

% PHO--14

100STRIPS

Ember Pengukur pH



I\h_ﬁ'\,\ - ;'-—""/J
.,v_\ - H N _,1__? )
\ xThermometer Ad 6N Alat/_uil)s’

-\,_-ﬂ.
N

Proses Pengukuran pH Air Proses Pengukuran Suhu Air



Max 5000g

Proses penimbangan Proses Pengukuran Panjang
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